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ABSTRAK 

Novi Nurul Hidayah, 2021, Perubahan Sosial : Tradisi Ganjuran Perspektif Talcott 

Parsons AGIL di Dusun Dempel Desa Pangean Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci:Perubahan Sosial, Tradisi dan Respon. 

 Masalah yang dikaji dalam penelitian ini ada dua yaitu :(1) Bagaimana proses 

perubahan sosial dan lunturnya tradisi Ganjuran di Dusun Dempel, (2) Bagaimana 

respon masyarakat terhadap lunturnya tradisi Ganjuran di Dusun Dempel. Namun, dari 

rumusan masalah yang pertama terdapat dua sub pembahasan didalamnya, diantaranya 

adalah tradisi Ganjuran dahulu dan tradisi Ganjuran sekarang. Sedangkan dalam 

rumusan masalah kedua hanya menjelaskan tentang respon masyarakat Dusun Dempel 

terhadap perubahan tradisi Ganjuran. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan dalam melihat fenomena yang terjadi di Dusun Dempel terkait dengan 

perubahan sosial dan lunturnya tradisi Ganjuran adalah teori Struktural Fungsional 

AGIL Talcott Parsons. 

 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: tradisi Ganjuran dahulu dan tradisi 

Ganjuran sekarang sudah berubah, baik dari penjelasan masyarakat mengenai 

sejarahnya, tujuan, dan tahap-tahap pelaksanaan tradisi ini. Hal tersebut terjadi karena 

adanya perubahan sosial di masyarakat yang menyebabkan terjadinya perubahan pada 

tradisi Ganjuran. Dari hasil analisis menggunakan teori AGIL Talcott Parsons 

diketahui bahwa ada adaptasi, tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola pada 

masyarakat sehingga tradisi Ganjuran di Dusun Dempel terjadi. Selain itu, respon 

masyarakat mengenai perubahan tradisi Ganjuran ini juga rata-rata menyayangkan. 

Masyarakat banyak yang berharap tradisi Ganjuran ini dilestarikan sebagai warisan 

nenek moyang dan keunikan tersendiri suatu daerah. Tapi, sebagai masyarakat yang 

selalu berubah juga harus beradaptasi dengan lingkungan dan perubahan zaman. 

Tentunya adaptasi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perubahan Sosial secara umum adalah perubahan sistem tatanan 

masyarakat. Perubahan sosial bisa dipengaruhi oleh banyak hal. Selain itu, 

Perubahan sosial juga bisa berpengaruh terhadap banyak hal di dalam masyarakat 

salah satunya adalah budaya. Lebih khusus berpengaruh terhadap tradisi yang ada. 

Secara umum, tradisi adalah suatu warisan masa lalu yang masih dilestarikan 

sampai saat ini. Tradisi lamaran adalah permintaan untuk meminang. Mayoritas 

masyarakat di Indonesia melakukan hal ini dengan caranya masing-masing. Proses 

lamaran berbeda-beda disesuaikan dengan budaya dan agama. Adanya proses 

lamaran yang berbeda antara masyarakat daerah yang satu dengan lainnya adalah 

hal yang wajar. Ganjuran adalah salah satu tradisi lamaran yang tergolong unik. 

Namun, semakin berkembangnya zaman tradisi ini mulai luntur. 

  Ngganjur adalah melamar atau meminang seseorang. Pertunangan itu 

dimulai apabila lamaran itu diterima oleh pihak yang dilamar dan berkomitmen 

untuk menikah di masa depannya. Umumnya lamaran di Indonesia diawali dari 

pihak laki-laki yang mendatangi pihak perempuan. Walaupun sebagian besar calon 

pasangan sudah mendiskusikan atau bermusyawarah mengenai rencana dan 

keinginan mereka untuk lamaran dan bahkan dapat menjadwalkan waktu dan 

tempat spesifik untuk lamaran akan dilaksanakan. Akan tetapi, seorang perempuan 
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dapat menolak lamaran pria dengan berbagai alasan, bahkan beberapa lelaki 

mungkin tidak menyatakan apa alasannya. Apabila perempuan yang dilamar itu 

menerima lamaran pria, dia biasanya akan menyetujui pria itu secara lisan dan 

memakai cincin itu sampai menjelang pernikahan (yang biasanya dikenal sebagai 

masa pertunangan). 

  Dari penjelasan diatas, ternyata hal iniberbeda dengan yang terjadi di 

Kabupaten Lamongan khususnya di Dusun Dempel Desa Pangean Kecamatan 

Maduran. Dimana proses lamaran akan dimulai dari pihak keluarga perempuan 

yang meminang, atau melamarsearang laki-laki untuk menjadi calon suaminya 

yang umumnya disebut dengan istilah Ganjuran. Keputusan yang sudah 

dipraktikkan turun temurun ini diambil atau dibuat tentu saja karena menyimpan 

pelbagai alasan dan pertimbangan, konon beberapa sebabnya ialah pihak keluarga 

perempuan menginginkan laki-laki atau calon suaminya tersebut untuk tinggal 

bersama keluarga pihak perempuan ketika rumah tangga baru itu belum 

mempunyai tempat tinggal sendiri. Selain itu, setelah lamaran dan sampai pada 

tahap penyelenggaraan pernikahan juga pada umumnya dilaksanakan di tempat 

kediaman pihak mempelai perempuan.2 

  Dibalik tradisi Ganjuran yang sangat unik dan memiliki ciri khas ini 

ternyata terdapat kisah yang unik dan menarik. Cerita tersebut terjadi pada zaman 

kerajaan pada zaman dahulu di Lamongan. Sebuah kisah yang menarik akan 

                                                           
2 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, (Surabaya: Airlangga University Press, 

2017), 111. 
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membuat masyarakat berkeinginan untuk mengabdikannya dalam suatu bentuk 

tradisi dalam hal ini adalah Ganjuran. Bermuladari kisah Tumenggung Lamongan 

yaitu Raden Panji Puspa yang mempunyai dua anak laki-laki rupawan bernama 

Panji Laras dan Panji Liris yang mempunyai arti seorang putra bangsawan yang 

mempesona. Kedua putra bangsawan tersebut terkenal tampan dan banyak 

dikagumi orang-orang. Ketampanan mereka sangat dikenal oleh masyarakat pada 

masa itu sehingga tidak heran kalau banyak putri-putri dari berbagai daerah yang 

ingin dipersunting oleh dua pangeran rupawan tersebut. Tidak hanya dari kalangan 

bangsawan akan tetapi dari kalangan rakyat biasapun juga demikian, banyak para 

ibu yang mempunyai anak gadis dan ingin menikahkan anaknya dengan salah satu 

pangeran tampan tersebut akan tetapi keinginan itu hanya mendarat di pikiran saja, 

tidak ada yang berani mengungkapkan atau mengutarakan keinginannya. Karena 

mereka sadar akan kekuatan derajat dan kasta pada masa itu masih sangat kental 

dan dianggap sebagai patokan kalau kaum bangsawan harus menikah dengan yang 

bangsawan dan rakyat biasa harus menikah dengan rakyat biasa pula. Akibat 

populernya ketampanan dua pangeran tersebut, sehingga membuat dua putri dari 

Kerajaan Kediri jatuh cinta kepada Pangeran Panji Laras dan Panji Liris.3 

  Tidak lama kemudian, kedua puteri dari kerajaan Kediri berkunjung ke 

Lamongan dengan maksud untuk melamar atau meminang Panji Laras dan Panji 

Liris. Sayangnya, ketika kedua puteri tersebut masih dalam perjalanan, mereka 

                                                           
3 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 111. 
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melintasi sebuah sungai kecil. Supaya baju panjang dan anggunnya tidak basah 

oleh air, maka mereka menarik gaunnya sedikit keatas. Pada saat itu pula pangeran 

Panji Laras dan Panji Liris yang telah diperintahkan ayahnya untuk menjemput 

kedua puteri dari Kediri itu datang. Ketika pangeran Panji Laras dan Panji Liris 

melihat kaki dari kedua puteri yang lebat akan bulu membuat kedua pangeran 

tersebut merasa geli dan jijik. Akhirnya pada saat itupula lamaran kedua putri 

Kediri itu ditolak mentah-mentah oleh sang pangeran. 

  Dari kejadian tersebut timbullah kepercayaan dalam masyarakat 

Lamongan dan Kediri. Masyarakat yakin apabila laki-laki yang berasal dari 

Lamongan menikah dengan perempuan asal Kediri mereka akan mendapat 

beberapa kejadian yang tidak baik dan menimbulkan kesialan dalam rumah 

tangganya serta tidak akan bertahan lama. Berangkat dari cerita ini pula akhirnya 

lahirlah sebuah tradisi lamaran yang unik di Lamongan yang berbeda dengan 

daerah-daerah lain di Indonesia yakni pihak perempuan yang harus melamar pihak 

laki-laki (yang umumnya dikenal sebagai tradisi Ganjuran).4 

  Tradisi Ganjuran memiliki tahap-tahap tersendiri,  diantaranya adalah 

Njaluk yang berarti meminta. Dimana pihak keluarga perempuan akanmendatangi 

pihak laki-laki untuk menanyakan terkait niat baik dari keluarga perempuan untuk 

menuju lamaran. Setelah mendapatkan persetujuan maka tahap selanjutnya adalah 

Ngganjur yang memiliki arti meminang. Dalam tahap ini, pihak keluarga 

                                                           
4 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 111. 
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perempuan akan mendatangi keluarga pihak laki-laki lagi dengan tujuan untuk 

melamar. Setelah beberapa hari pihak laki-laki akan memutuskan untuk menerima 

atau menolak lamaran tersebut yang umumnya disebut dengan tahap Mbalesi. 

Dalam proses Ngganjur dan Mbalesi, keluarga yang berkepentingan ketika datang 

ke rumah orang yang didatangi akan membawa barang bawaan. 

  Barang bawaan ketika Ngganjur dan Mbalesi atau yang biasa disebut 

dengan Gawan adalah makanan tradisional. Salah satu makanan yang wajib 

dibawa adalah lemet. Lemet adalah salah satu jenis camilan tradisional Jawa. 

Lemet terbuat dari beras ketan dicampur dengan kelapa dan gula. Masyarakat 

meyakini bahwa lemet memberi simbol supaya suatu saat nanti keluarga yang baru 

terbentuk tersebut harmonis dan masnis seperti lemet. Tekstur lemet yang lengket 

juga di maksudkan supaya keluarga yang terbentuk nanti rukun dan damai serta 

tidak akan terpisahkan sampai maut  memisahkan. 

  Berbagai bentuk tradisi pada umumnya memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Mulai dari nilai dan kepercayaan sampai pada 

hukum dan ilmu pengetahuan. Karena keterkaitan yang amat erat tersebut, tradisi 

selalu diupayakan supaya bisa lestari dalam masyarakat yang selalu berkembang 

ini. Sebelum era tulisan atau zaman pra aksara, penurunan tradisi dari satu generasi 

ke generasi yang barupada umumnya dilakukan secara lisan yaitu dengan 

diceritakan. Orang tua menyampaikan berbagai kisah atau cerita, termasuk 

pengajaran pengetahuan dan karakterkepada anak cucunya melalui tuturan. Tradisi 

ini terwujud dalam kisah-kisah lisan di setiapdaerah di nusantara seperti kisah asal-
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usul tradisi Ganjuran di Lamongan ini. Dengan dasar sarat nilai dan sejarah inilah, 

tradisi lisan sangat diperlukan untuk tetap dipertahankan bahkan lebih jauh lagi 

dibangkitkan dan dikembangkan kembali supaya anak cucu kelak masih 

mendapatkan warisan pengetahuan dari orang-orang terdahulunya. Karena hal itu 

bisa dijadikan patokan bagaimana cara seseorang bertindak. 

  Tradisi unik yang langka dan positif memang sebaiknya dilestarikan. 

Namun, manusia sebagai makhluk sosial yang tidak menutup kemungkinan untuk 

selalu berubah menyesuaikan diri dengan zaman dan kondisi sosial. Maka, 

bukanlah sesuatu yang aneh apabila tradisi Ganjuran di Dusun Dempel ini turut 

luntur di Era Milenial. Baik diakibatkan oleh perilaku pacaran yang mungkin saja 

akan mengurangi proses tahapan di atas karena kedua keluarga yang bersangkutan 

sudah dianggap dekat, sehingga sebuah keluarga datang kepada keluarga yang 

dituju seringkali langsung menentukan hari pernikahan. Ataupun dapat juga 

diakibatkan peristiwa-peristiwa yang lain, seperti sebab seiring tumbuhnya 

kesadaran calon mempelai yang berpendidikan dan sudah merasa mampu dalam 

menentukan pasangan hidup, maka besar kemungkinan terjadinya pengambilan 

keputusan berdua dalam merencanakan dan menentukan masa depan pernikahan 

bahkan rumah tangga mereka kedepannya. Selain itu, kemungkinan tahapan-

tahapan yang terkait adat lamaran atau Ganjuran dapat berubah total atau bahkan 

diabaikan apabila masyarakat sudah terpengaruh budaya dari daerah lain. 

Misalnya, salah satu dari pihak mempelai berasal dari luar Kabupaten Lamongan 

dan harus menyesuaikan. Karena masyarakat Lamongan tidak bisa memaksakan 
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sebuah tradisi untuk dipraktikkan oleh masyarakat yang berasal dari daerah lain 

yang tidak mengetahui sejarahnya dan tidak meyakini tradisi ini. 

  Sosiologi merupakan studi atau ilmu pengetahuan mengenai sebuah 

masyarakat dalam suatu sistem sosial dimana masyarakat selalu mengalami 

perubahan. Karena tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan dalam 

segala aspeknya, walaupun dalam taraf yang paling kecil sekalipun. Perubahan 

dapat mencakup aspek yang paling sempit maupun aspek yang luas. Aspek yang 

sempit dapat meliputi perubahan dalam aspek perilaku dan pola pikir setiap 

individu. Sedangkan aspek yang luas yaitu seperti perubahan dalam tingkat unsur 

struktur dalam masyarakat yang nantinya dapat memengaruhi perkembangan 

masyarakat baik di masa sekarang atau di masa yang akan datang. Maka dari itu, 

tulisan ini akan membahas tentang perubahan sosial dan keunikan tradisi Ganjuran 

yang sekarang sudah mulai luntur di Dusun Dempel. 
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B. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana proses perubahan sosial dan lunturnya tradisi Ganjuran di 

Dusun Dempel? 

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap lunturnya tradisi Ganjuran di 

Dusun Dempel? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses perubahan sosial dan lunturnya tradisi 

Ganjuran di Dusun Dempel. 

2. Untuk mengetahui respon masyarakat  terhadap lunturnya tradisi  

Ganjuran di Dusun Dempel. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis, yaitu skripsi ini diharapkan supaya dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap seluruh masyarakat secara 

umum mengenai perubahan sosial dan lunturnya tradisi 

Ganjuranmenggunakan analisis teori Struktural Fungsional AGIL 

Talcott Parsons di Dusun Dempel, Desa Pangean, Kecamatan Maduran, 

Kabupaten Lamongan. 

2. Manfaat praktis, yaitu skripsi ini diharapkan agar bisa menjadi referensi 

mengenai perubahan sosial dan lunturnya tradisi Ganjuran 

menggunakan teori Struktural Fungsional AGIL Talcott Parsons di 

Dusun Dempel, Desa Pangean, Kecamatan Maduran, Kabupaten 

Lamongan. 
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E. Definisi Konseptual 

1. Perubahan Sosial 

 Menurut Mac Iver5, perubahan sosial merupakan perubahan 

yang terjadi pada suatu hubungan sosial yang dilakukan karena adanya 

adaptasi. Selain itu perubahan sosial jugadi definisikan sebagai 

perubahan terhadap keseimbangan hubungan sosial masyarakat. 

Mengingat kebutuhan masyarakat selalu berubah disetia masanya maka 

perlu diseimbangkan. 

 Menurut Gillin dan Gillin6 bahwa perubahan sosial sebagai 

suatu variasi dari adanya carahidup yang telah ada pada suatu 

masyarakat. Kehidupan yang monoton tanpa variasi tidak akan mampu 

bertahan hidup untuk memenuhi tuntutan sosial. Perubahan sosial ini 

bisa terjadi karena kondisi geografis, kebudayaan materiil, jumlah 

penduduk, perubahan ideologi atau karena adanya difusi dan penemuan 

baru oleh masyarakat. 

 Selain itu, Samuel Koenig7 secara singkat mengatakan bahwa 

perubahan sosial merujuk pada modifikasi yang dilakukan oleh manusia 

dalam pola kehidupan masyarakat yang terjadi karena adanya faktor 

                                                           
5Mac Iver dalam Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2013).  263. 
6Gillin dan Gillin dalam Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: 

PT Raja Grafindo, 2013).  263. 
7Samuel Koenig dalam Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2013).  263. 
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intern dan ekstern. Sedangkan menurut William F. Ogburn8, ruang 

lingkup perubahan sosial meliputisemua unsur struktur kebudayaan 

yang ada baik yang material maupun immaterial, yang ditekankan 

adalah pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap 

unsur-unsur immaterial dalam masyarakat. Karena hal tersebut sangat 

penting bagi keberlangsungan kehidupan sosial. Menurut peneliti, 

perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi didalam unsur struktur 

masyarakat baik perubahan kecil maupun besar. 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

perubahan sosial adalah perubahan dalam struktur dan fungsi sosial 

yang saling mempengaruhi. Maka dari itu, penelitian ini akan 

membahas bagaimana perubahan sosial terjadi sampai bisa 

mempengaruhi suatu tradisi dalam hal ini adalah tradisi Ganjuran. 

  

                                                           
8William F. Ogburn dalam Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: 

PT Raja Grafindo, 2013).  262. 
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2. Tradisi Ganjuran 

 Tradisi adalah kesamaan material dan gagasan masyarakat yang 

berasal dari masa lalu atau warisan nenek moyang namun masih ada dan 

dilestarikan hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusakoleh 

masyarakat. Tradisi dapat pula diartikan sebagai warisan yang benar 

berasal dari masalalu.9 

 Tradisi adalah; pertama, sesuatu yang ditransferensikan atau 

diturunkan kepada kita. Kedua, tradisi ialah sesuatu yang dengan 

sengaja dipahamkan kepada kita. Dan ketiga, tradisi yaitu sesuatu yang 

mengarahkan perilaku atau tindakan kehidupan kita. Itu merupakan tiga 

lingkaran yang didalamnya suatu tradisi tertentu bisa ditransformasikan 

menuju tradisi yang dinamis yang terus mengalir. Pada lingkaran 

pertama, tradisi menegakkan kesadaran historis yang berhubungan 

dengan sejarah atau masa lampau, pada lingkaran kedua menegakkan 

kesadaran eidetik atau melihat secara jelas hal yang dialami pada masa 

lalu, dan pada lingkaran ketiga menegakkan kesadaran praksis yang 

akhirnya menyebabkan tradisi tersebut dipraktikkan oleh 

masyarakat.”10 

                                                           
9 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69. 
10 Hasan Hanafi, Islamologi 2 dari Rasionalisme ke Empirisme( Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2004). 

Cet. 1. 5. 
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 Menurut peneliti, tradisi adalah hal-hal yang diwariskan oleh 

nenek moyang yang masih dipercaya dan dilakukan sampai saat ini. Hal 

tersebut masih dipercaya dan masih dilakukan karena masih relevan. 

Selain itu, juga karena adanya sejarah yang mendalam sehingga hal 

(tradisi) tersebut masih dipertahankan. 

 “Ganjuran merupakan sebuah serangkaian acara yang dilakukan 

untuk sebuah tahap sebelum pernikahan. Umumnya, di kebanyakan 

wilayah Indonesia pihak pria yang akan melamar, tetapi sebuah budaya 

/ tradisi ganjuran, si pihak wanitalah yang melamar pria. Tradisi ini 

biasa dilakukan di Jawa Timur di daerah Bojonegoro, Gresik, 

Lamongan dan Tuban.”11 

 Menurut peneliti, Ganjuran adalah suatu rangkaian proses yang 

dilakukan masyarakat dalam rangka meminang seseorang. Tradisi ini 

dianggap unik karena pihak perempuan yang meminang laki-laki. Tidak 

seperti di daerah-daerah lain di luar Jawa dimana laki-laki yang 

meminang perempuan. Oleh karena itu, apabila terjadi perubahan pada 

suatu tradisi yang dianggap unik maka, perlu untuk diteliti lebih dalam 

lagi. 

3. Keterkaitan Perubahan sosial dengan Tradisi Ganjuran 

                                                           
11 Budaya Jawa, https://budayajawa.id/ganjuran-jawa-timur/ 

https://budayajawa.id/ganjuran-jawa-timur/
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 Dalam kehidupan sosial, masyarakat harus senantiasa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menjaga keseimbangan 

antara unsur dan strukturnya supaya terjadi keberlangsungan hidup 

yang baik. Akibat dari praktik tersebut maka terjadilah suatu perubahan 

sosial dalam masyarakat. Dimana perubahan sosial bisa menyebabkan 

terjadinya perubahan perilaku masyarakat termasuk dalam 

melaksanakan tradisi Ganjuran.  

 Selain itu, beberapa para ahli juga mengatakan bahwa perubahan 

merupakan suatu lingkaran kejadian.12Menurut peneliti, lingkaran 

kejadian yang dimaksud adalah apabila ada satu unsur struktur yang 

berubah akibat adanya suatu kejadian maka unsur struktur lain juga 

akan berubah menyesuaikan dengan perubahan tersebut. Selain itu, 

perubahan sosial akan terjadi apabila ada faktor yang mengubah dan 

mendukung adanya perubahan, misalnya adanya teknologi baru apabila 

masyarakat bisa menerima teknologi baru ini maka akan terjadi suatu 

perubahan sosial dalam masyarakat. Apabila terjadi perubahan sosial 

maka bisa berpengaruh juga kepada perubahan kultur dalam hal ini 

adalah tradisi Ganjuran. 

 Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan, dimana seperti 

penjelasan diatas bahwa apabila kebudayaan berubah maka akan 

                                                           
12Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2013), 263. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

menyebabkan perubahan sosial. Maka, perlu untuk diteliti perubahan 

sosial dengan perubahan tradisi Ganjuran di masyarakat Dusun Dempel 

Desa Pangean Kabupaten Lamongan. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan penulisan skripsi ini dipetakan menjadi beberapa Bab dan 

Subbabnya sebagaimanaberikut : 

 Bab pertama yaitu pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan 

mengutarakan beberapa hal penting yang berkaitan dengan rencana sebelum 

melakukan penelitian, yaitu menjelaskan tentang:pertama, latar belakang 

masalah.Kedua, rumusan masalah. Ketiga, tujuan penelitian. Keempat, manfaat 

atau kegunaan penelitian. Kelima, kajian penelitian terdahulu. Keenam, definisi 

konseptual. Ketuju, kerangka teoritik. Kedelapan,metode penelitian dan yang 

terakhir sistematika pembahasan.  

 Bab kedua yaitu kajian teori. Pada bab ini yaitu kajian teori akan 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian yang diambil sesuai 

dengan kenyataan atau fakta yang ada dilapangan. Selain itu juga dibahas 

mengenai landasan teori sebagai gambaran secara umum mengenai latar 

penelitian dan bahan untuk pembahasan hasil peneliti, pada kajian teori ini 

peneliti juga memaparkan teori yang akandigunakan dalam melaksanakan 

penelitian skripsi ini.  
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 Bab ketiga yaitu peneliti memberikan gambaran mengenai metode 

penelitian yang digunakan secara jelas, pendekatan, lokasi, dan waktu 

penelitian, subjek penelitian, serta tahapan-tahapan yang harus dilakukan pada 

pra lapangan sampai saat terjun ke lapangan hingga tata cara analisis penyajian 

data, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dan apa 

yang benar-benar terjadi dan peneliti lakukan di lapangan. 

 Bab empat yaitu penyajian dan analisis data. Pada bagian bab ini, 

peneliti menyampaikan gambaran mengenai data-data yang sudah dianalisis 

kemudian disajikan. Setelah itu peneliti melakukan analisis dengan memakai 

teori-teori yang relevan dan cocok dengan tema penelitian yang diambil. Selain 

itu peneliti juga menjelaskan gambaran mengenai data-data yang didapatkan 

dari penelitian yang dilakukan, semua data baik itu primer ataupun data 

sekunder. Penyajian data dibuat dengan tulisan dan disertai dengan gambar-

gambar atau tabel yang bisa digunakan untuk menguatkan data yang berhasil 

didapatkan. Selanjutnya akan dilaksanakan analisis data dengan memakai teori 

yang relevan dengan tema yang diambil dalam penelitian. 

 Bab limayaitu kesimpulan. Padabab ini peneliti akan memberikan 

kesimpulan atau penjelasan akhir dari setiap permasalahan dalam penelitian. 

Kesimpulan itu didapat dari hasil penelitian dari data yang telah diperoleh di 

lapangan dan dikorelasikan dengan teori Sosiologi yang sesuai. Bab ini 

merupakan bagian terpenting dalam penutup. Selain itu, peneliti juga akan 

menyampaikan rekomendasi atau masukan kepada para pembaca penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Penelitian Terdahulu 

 Didalam melaksanakan suatu penelitian, perlu untuk membaca dan 

mempelajari penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai acuan 

atau referensi dalam menjabarkan tentang persamaan dan perbedaan penelitian yang 

sedang dilaksanakan dengan penelitian yang sebelumnya. 

 Penelitian terdahulu perlu dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian 

sekarang, tujuannya adalah untuk melihat letak fokus penelitiannya dibandingkan 

dengan penelitian yang sudah ada. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang lain adalah pada objek penelitian atau fokus penelitian atau sasaran penelitian 

yang dijabarkan dalam rumusan masalah penelitian dan hasil penelitiannya. 

Selanjutnya untuk lebih lengkapnya dijelaskan dalam uraian dibawah ini: 

1. Sebuah skripsi karya Nunik Muhlisah13 berjudul: "Adat Ganjur Di Kecamatan Laren 

Kabupaten Lamongan: Studi Akulturasi Budaya Islam". 

 Penduduk Desa Laren yang terletak di Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan 

mayoritas memeluk agama Islam. Masyarakat Desa Laren memiliki sarana masjid 

berjumlah empat dan beberapa musholla. Terdapat dua jenis Islam disana, yaitu 

Islam santri dan Islam abangan. Karena mayoritas masyarakat disana memeluk 

agama Islam maka, animisme dan dinamisme sudah hilang. Meskipun begitu, ada 

                                                           
13 Nunik Muhlisah, “Adat Ganjur di Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan (Studi Akulturasi Budaya 

Islam) (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 1995). 
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sebuah tradisi warisan dari masa lampau yang masih dilestarikan sampai saat ini. 

Biasanya tradisi tersebut disebut dengan istilah Ganjuran atau Ganjur. Ganjur 

adalah proses pihak perempuan melamar atau meminang laki-laki untuk dijadikan 

suami. 

 Dalam penelitian ini akan dibahas secara mendalam mengenai faktor apa saja 

yang mendorong dilakukannya dan dilestarikannya tradisi Ganjuran. Selanjutnya 

akan dibahas juga bagaimana perkembangan tradisi atau adat Ganjur ditengah 

perkembangan teknologi ini. Selain itu, penelitian ini juga akan mengulas proses 

akulturasi budaya pada tradisi Ganjur yang masih dilakukan di Desa Laren. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui obyek penelitian. 

Selain itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan etnografi dan fungsional. 

Dimana dari pendekatan etnografi akan diketahui bahwa suatu peristiwa masih 

dilakukan karena ada pengaruh dari pemikiran di masa lalu dan fungsional adalah 

bahwa semua kebudayaan memiliki fungsi tersendiri. Selain itu, selama di lapangan 

juga akan dilakukan observasi, wawancara dan pustaka literature seperti, buku, 

majalah, arsip dan bukti lainnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode induktif 

dimana peneliti akan memaparkan fenomena kemudian di akhir akan diambil teori 

yang berkaitan dan tentunya relevan. 

 Persamaan:Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tradisi. Metode penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

juga sama yaitu metode deskriptif kualitatif sehingga dapat mendapatkan informasi 
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yang rinci dan mendalam. Tempat penelitian tersebut dengan tempat penelitian 

penulis juga sama di Kabupaten Lamongan. 

 Perbedaan:Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis saat ini 

adalah fokus pembahasannya, penelitian tersebut lebih fokus membahas tentang 

akulturasi budaya sedangkan penelitian penulis saat ini fokus pada bagian 

perubahan sosial yang mengakibatkan lunturnya tradisi Ganjuran. Selain itu, 

penelitian yang akan dilakukan penulis saat ini yaitu tentang respon masyarakat 

terhadap lunturnya tradisi Ganjuran sedangkan hal ini tidak da pada penelitian 

diatas. 

2. Skripsi karya Ummam14 berjudul: "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peminangan 

Yang Dilakukan Perempuan Kepada Laki-laki: Studi Kasus di Desa Sungelebak 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan". 

 Penelitian ini mengulas secara detail mengenai latar belakang peminangan atau 

lamaran yang diawali oleh pihak perempuan di Desa Sungelebak. Selanjutnya, 

dalam penelitian ini juga akan diulik bagaimana proses atau praktik lamaran yang 

dilakukan oleh perempuan kepada laki-laki. Disini juga akan diteliti bagaimana 

perspektif Islam dalam memandang peminangan yang dilakukan oleh perempuan. 

 Untuk menggali informasi tersebut, maka dilakukan wawancara kepada tokoh 

masyarakat, tokoh agama, dan tokoh adat di Desa Sungelebak. Setelah data-data 

                                                           
14 Moh. Khotibul Ummam, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peminangan  yang Dilakukan Perempuan 

kepada Laki-laki: Studi Kasus di Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan” 

(Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). 
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yang dibutuhkan sudah terkumpul maka selanjutnya di analisis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan tujuan supaya data dapat disajikan dengan detail 

dan rinci. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa awal mula terjadinya peminangan 

yang dilakukan oleh perempuan kepada laki-laki di Desa Sungelebak adalah adanya 

ketidakrukunan antara Dusun Simo dan Desa Sungelebak. Meskipun kedua wilayah 

tersebut tidak terlalu luas secara geografis, akan tetapi sulit sekali untuk kedua 

masyarakat tersebut hidup damai. Konon, setiap ada masalah kecil selalu dibesar-

besarkan. Kemudian ada salah satu ulama dari Desa Sungelebak yang memberikan 

saran kepada masyarakat untuk menikahkan anak perempuan dari Desa Sungelebak 

dan anak laki-laki dari Dusun Simo. Masyarakat secara umum menerima saran 

tersebut dan mempraktikkannya. Kedua belah pihak juga bisa menerima perjodohan 

yang direncanakan kepada mereka. Akhirnya lamaranpun dimulai dari pihak 

perempuan kepada pihak laki-laki sampai proses pernikahan dilangsungkan. 

Dipercaya karena praktik tersebut dapat membuat masyarakat Dusun Simo dan Desa 

Sungelebak bisa hidu rukun. Akhirnya, praktik peminangan yang dilakukan oleh 

pihak peremuan keada ihak laki-laki pun masih dilakukan dan dijaga sampai saat 

ini.  

 Selain itu, perspektif agama Islam memandang hal tersebut wajar mengingat 

nabi Muhammad SAW. dahulu juga dilamar oleh Siti Khotijah. Oleh karena itu 

masyarakat berharap agar tradisi ini bisa terus dipraktikkan karena mengandung 

nilai-nilai positif didalamnya. 
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 Persamaan: Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis adalah 

pembahasan tentang tradisi lamaran yang didahului oleh pihak perempuan. Selain 

itu, persamaannya juga terletak pada metode yaitu menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Serta persamaan tempat karena masih dalam satu Kabupaten yang sama, 

Lamongan. 

 Perbedaan: Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis adalah pokok 

pembahasannya, skripsi diatas membahas tentang tradisi lamaran yang diawali dari 

pihak perempuan dalam tinjauan Islam sedangkan yang akan dibahas secara 

mendalam dalam penelitian ini adalah perubahan sosial yang mempengaruhi suatu 

tradisi dalam hal ini adalah tradisi Ganjuran. Dalam penelitian ini akan dijelaskan 

secara detail bagaimana bentuk dan proses perubahan sosial yang terjadi di Dusun 

Dempel sehingga mempengaruhi perubahan tradisi Ganjuran. 

3. Skripsi karya Listianah15 berjudul: "Budaya Jawa Dalam Tradisi Perkawinan Di 

Desa Cendoro Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto: Studi Akulturasi 

Budaya Lokal Dalam Islam". 

 Data-data dalam penelitian ini didapat melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan metode 

fenomenologi dan disajikan secara deduktif. Skripsi ini akan meneliti sejarah 

perkawinan Jawa, bagaimana konsep pernikahan Islam, serta bagaimana tata cara 

                                                           
15 Eva Dwi Listianah, “Budaya Jawa dalam Tradisi Perkawinan di Desa Cendoro Kecamatan 

Dawarblandong Kabupaten Mojokerto: Studi Akulturasi Budaya Lokal dan Islam”( Skripsi, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2012). 
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pelaksanaan pernikahan tersebut di Desa Cendoro Kecamatan Dawarblandong 

Kabupaten Mojokerto. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan dipaparkan apa 

makna dan simbol yang terkandung dalam praktik pernikahan yang dilakukan oleh 

masyarakat disana serta apa saja unsur-unsur budaya yang mengalami akulturasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi perkawinan adat Jawa tepatnya di 

Desa Dawarblandong masih dilakukan atas warisan nenek moyang. Ritual 

pernikahan yang dilestarikan masih menggunakan tahap-tahap yang unik dan khas 

Jawa. Diantaranya adalah lamaran atau peminangan, Nggawe dino atau penentuan 

hari baik, pemasangan tarub untuk tempat berlangsungnya pernikahan, mandi di 

sumur yang dianggap keramat, akad nikah, panggih, ngabekten, nimbang, kacar 

kucur, dahar klimah, sampai sepasaran. 

 Ciri khas Jawa masih sangat kental dalam tradisi pernikahan di Desa 

Dawarblandong. Selain itu, disana juga terjadi akulturasi budaya mulai dari 

animisme dan dinamisme sampai budaya baru yang dibawa oleh Islam dan Hindu. 

Akulturasi budaya dapat terjadi dan berlangsung dengan baik yang terkandung 

dalam setiap proses pernikahan di daerah tersebut. 

 Persamaan: Persamaan antara skripsi tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah pembahasan mengenai tradisi. Selain itu, persamaan 

lainnya adalah metode dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.

 Perbedaan: Perbedaan antara skripsi tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah pembahasan spesifiknya, di skripsi tersebut 

membahas akulturasi tradisi pernikahan yang berakulturasi dengan ajaran agama 
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Islam atau agama hindu, sedangkan yang akan dibahas oleh peneliti saat ini adalah 

perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Dusun Dempel sehingga berdampak 

pada lunturnya tradisiGanjuran. 

4. Jurnal karya Nurul Inayati dkk.16 yang berjudul : “Konstruksi Sosial Budaya 

‘Ganjuran’ di Desa Canditunggal Kabupaten Lamongan’’ 

 Penelitian ini membahas mengenai pendapat masyarakat terhadap tradisi 

Ganjuran di Desa Canditunggal, Kecamatan Kalitengah, Kabuaten Lamongan. 

Bagaimana perasaan masyarakat memiliki tradisi yang unik seperti itu. Selain itu, 

dalam penelitian ini juga dipaparkan mengenai konstruksi sosial dari Peter L. Berger 

dan Thomas Luckman dalam menjelaskan proses sosial mulai dari munculnya 

tradisi Ganjuran sampai bertahannya tradisi tersebut. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi masyarakat Desa Canditunggal 

Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan tradisi Ganjuran adalah tradisi 

perempuan melamar laki-laki yang dilakukan secara turun temurun sebagai suatu 

kearifan lokal. Masyarakat juga merasa mempunyai kebanggaan tersendiri karena 

memiliki tradisi unik tersebut. Yang paling penting dalam penelitian ini adalah 

konsep konstruksi sosial dimana ada eksternalisasi dari para raja di zaman dahulu 

yaitu Raja Wirosobo yang memulai lamaran atas keinginan kedua putrinya. 

 Persamaan: metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini sama yaitu 

penelitian kualitatif. Selain itu, penelitian jurnal ini dengan penelitian yang 

                                                           
16 Nurul Inayati dkk., Konstruksi Sosial Budaya ‘Ganjuran’ di Desa Canditunggal Kabupaten Lamongan 

(Bali : Universitas Udayana, 2019) 1. 
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dilakukan oleh peneliti saat ini sama membahas tentang tradisi Ganjuran di 

Lamongan. 

 Perbedaan: Jurnal tersebut lebih fokus pada konstruksi sosial sedangkan 

penelitian skrisi peneliti lebih fokus pada perubahan sosial. Perbedaan selanjutnya 

terletak ada studi kasus karena penelitian skripsi ini tidak memakai studi kasus. 

5. Skripsi Moh. Aqil Musthofa17 yang berjudul : "Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Peminangan Perempuan di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan" 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana proses pelaksanaan tradisi 

peminangan perempuan di Desa Kranji Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengulik mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap peminangan yg dimulai oleh pihak perempuan di Desa Kranji Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peminangan yg dilakukan oleh 

perempuan kepada laki-laki di Desa Kranji tidak menentang atau melanggar hukum 

Islam. Selain itu, tradisi ini juga dianggap sebagai kearifan lokal sehingga dapat 

dilestarikan sampai saat ini. Suatu adat di tengah masyarakat juga dapat dijadikan 

sebagai pedoman hukum.  

                                                           
17 Muh. Aqil Musthofa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Peminangan Perempuan di Desa Kranji 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2015), 5. 
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Persamaan :penelitian tersebut dengan penelitian saat ini sama membahas 

tentang tradisi peminangan yang dilakukan oleh perempuan. Selain itu, dalam 

memperoleh data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode penelitian juga sama yaitu menggunakan penelitian kualitatif sehingga 

menghasilkan data berupa deskripsi. 

Perbedaan : penelitian tersebut lebih fokus membahas tinjauan hukum Islam 

sedangkan penelitian saat ini lebih fokus pada perubahan sosial yang menyebabkan 

perubahan tradisi Ganjuran.  
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B. Kajian Pustaka 

1. Perubahan Sosial 

 Kingsley Davis18 mengungkakan perubahan sosial merupakan 

perubahan yang terjadi pada setiap unsur struktur dan fungsi dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Perubahan sosial juga dianggap sebagai bagian daripada 

perubahan kebudayaan. Dimana hal tersebut termasuk pada bagian kesenian, 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain. Menurut peneliti, perubahan sosial 

bisa dipengaruhi oleh aspek lain dan bisa pula menjadi pengaruh terhadap 

aspek lain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dijelaskan bagaimana 

proses perubahan sosial masyarakat Dusun Dempel. Selain itu, bagaimana 

pula perubahan sosial bisa mempengaruhi perubahan tradisi dalam hal ini 

adalah tradisi Ganjuran. 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan sosial: 

1) Faktor Geografis. 

  Lingkungan tempat tinggal masyarakat dapat menjadi salah satu faktor 

penting dalam menentukan suatu perubahan sosial yang terjadi pada suatu 

daerah. Apabila suatu daerah memiliki sumberdaya alam yang baik dan 

melimpah maka pekerjaan dan perilaku masyarakat cenderung sulit berubah. 

Sedangkan apabila dalam suatu daerah tersebut sumberdaya alam sangat 

minim maka hal itu menyebabkan masyarakat cenderung mudah mengalami 

                                                           
18Kingsley Davis dalam Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: 

PT Raja Grafindo, 2013).  262. 
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perubahan sosial karena pekerjaan utamanya biasanya jauh dari daerah itu dan 

bertemu banyak budaya dari daerah lain. Selain itu, bencana alam seperti 

banjir, tanah lonsor dan sebagainya juga bisa menimbulkan perpindahan 

penduduk yang menakibatkan perubahan pada unsur struktur masyarakat. 

Karena pada dasarnya perubahan sosial terjadi karena adanya inisiatif dari 

masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan dan kebutuhan untuk 

kelangsungan hidupnya. 

Letak geografis Dusun Dempel termasuk strategis karena menjadi 

pertengahan antara jalur utama Tuban-Surabaya dengan jalur pantura Tuban-

Gresik. Oleh karena itu, masyarakat Dusun Dempel mudah mengalami 

perubahan sosial. Misalnya, pembangunan unit usaha yang menyebabkan 

beberapa lahan pertanian berkurang. Apabila perubahan berlangsung lama 

maka memiliki kemungkinan untuk terjadi perubahan tradisi yang ada, dalam 

hal ini adalah tradisi Ganjuran. 

2) Faktor Teknologi

Penemuan teknologi yang baru dapat menyebabkan suatu perubahan 

sosial. Teknologi baru yang diapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan 

teknologi baru yang mendapatkan kontra dari masyarakat juga mempengarusi 

suatu perubahan sosial berlangsung. Mengingat teknologi dari masa ke masa 

mengalami perkembangan yang signifikan, maka perubahan sosial juga bisa 

mengikuti perkembangan teknologi tergantung bagaimana masyarakat 

merespon. 
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  Saat ini masyarakat Dusun Dempel terutama remaja sudah mengenal 

media sosial, anak kecil sudah bermain menggunakan Smartphone, orang tua 

banyak yang menjadi pengguna Facebook aktif. Masyarakat bisa menerima 

teknologi baru tersebut dengan baik sehingga terjadilah perubahan kebiasaan. 

Dahulu masyarakat hanya mendapatkan pengetahuan melalui pendidikan 

formal dan mendapatkan informasi melalui televisi. Sekarang masyarakat 

Dusun Dempel bisa mendapatkan pengetahuan dan informasi melalui media 

sosial yang sangat luas dan tidak terbatas. Oleh karena itu, terjadi perubahan 

sosial baik dari perilaku sehari-hari, cara belajar, cara berkomunikasi, dan 

lain-lain yang bisa mengakibatkan perubahan tradisi masyarakat, dalam hal 

ini adalah tradisi Ganjuran. 

3) Ideologi 

  Ideologi merupakan hal penting dan setiap masyarakat pasti 

memiliknya. Ideologi dapat menentukan cepat atau lambatnya perubahan 

sosial dalam masyarakat. Ketika masyarakat masih memegang teguh ideologi 

yang masih ada, maka perubahan sosial akan terjadi sangat lambat. Begitupun 

sebaliknya apabila ideologi masyarakat mudah dipengaruhi oleh hal lain dari 

luar maka besar kemungkinan akan mempercepat terjadinya perubahan sosial. 

Keyakinan dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap perilaku masyarakat 

peDesaan biasanya cenderung sulit berubah. Namun, tidak bisa di pukul rata 

seperti itu, karena semakin lama teknologi dan informasi bisa mengubahnhya 

perlahan. 
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Saat ini, kondisi ideologi masyarakat Dusun Dempel secara umum 

masih tetap.  Keyakinan yang dianut sebagian besar masyarakatpun masih 

sama. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa ketika terjadi banyak 

perubahan bahkan tradisi-tradisi sudah berubah maka ideologi masyarakatpun 

sedikit demi sedikit akan berubah. 

4)Kepemimpinan

Perubahan sosial dapat dilakukan oleh para pemimpin yang mampu 

menjadi agen perubahan. Pemimpin yang sungguh-sungguh memiliki visi dan 

misi yang baik. Baik dalam teori maupun praktiknya. Pemimpin yang baik 

akan membentuk kepemimpinan yang bagus dalam suatu organisasi 

masyarakat. Sehingga, mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

menyesuaikan bentuk kepemimpinan yang relevan dengan kondisi 

masyarakat. 

Menurut peneliti, kepemimpinan di Dusun Dempel saat ini bukanlah 

pemimpin yang membawa perubahan besar. Namun, pemimpin Dusun 

Dempel mampu menyesuaikan dengan perubahan. Misalnya, dahulu karang 

taruna tidak aktif karena hanya mengandalkan pemuda laki-laki saja dan 

sekarang pemimpin di Dusun Dempel memprakarsai supaya karang taruna 

aktif lagi tanpa membedakan jenis kelamin tertentu. Tapi, sampai saat ini 

pemimpin Dusun Dempel tidak memiliki perhatian khusus terhadap tradisi 

Ganjuran. Karena, tradisi ini dianggap kewenangan setiap keluarga yang akan 

melakukan lamaran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

5) Penduduk 

  Penduduk menjadi salah satu faktor penting yang bisa mempengaruhi 

perubahan sosial. Banyak atau sedikitnya penduduk akan menentukan 

produktifitas dan sumberdaya manusia dalam menjalankan kehidupan sosial 

terutama dalam organisasi di masyarakat. Pertambahan dan berkurangnya 

penduduk membuat masyarakat harus beradaptasi supaya sistem tetap bisa 

berjalan dengan seimbang. Penduduk yang terlalu banyak tidak baik apabila 

tidak bisa di manfaatkan dengan baik. Begitu pula dengan penduduk yang 

terlalu sedikit akan mengalami kekurangan sumber daya manusia dan 

mengalami kekosongan pada suatu bagian misalnya dalam organisasi 

kemasyarakatan.19 

  Masyarakat Dusun Dempel saat ini banyak yang merantau ke kota. 

Namun, disini masyarakat bisa menyesuaikan diri dan saling melengkapi. 

Misalnya, ketika pembangunan masjid dan Taman Pendidikan Al-Qur’an 

uangnya kurang maka masyarkat yang merantau seringkali bertanggungjawab 

dengan sukarela untuk menyumbangkan rezekinya. 

 Munculnya perubahan di dalam masyarakat bisa melalui beberapa 

proses, misalnya difusi maupun invensi. Difusi adalah pengenalan unsur-

unsur baru dari kebudayaan luar atau dari daerah lain, sedangkan invensi 

adalah penciptaan barang baru melalui pengkombinasian dua atau lebih unsur-

                                                           
19 Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1992), 454-456. 
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unsur yang telah ada dalam kebudayaan, yaitu ketika satu kebudaayan 

bertemu dengan kebudayaan lain maka akan membentuk sutu kebudayaan 

baru hasil dari perpaduan kebudayaan-kebudayaan tersebut.20 

 Banyaknya masyarakat Dusun Dempel yang merantau bisa 

menyebabkan terjadinya difusi. Apabila masyarakat perantau pulang dan 

membawa kebiasaan-kebiasaan dari budaya daerah lain maka kana 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial. Selanjutnya perubahan sosial dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan tradisi dalam hal ini adalah tradisi 

Ganjuran. 

.2. Tradisi Ganjuran 

 Menurut C.A Van Peursen21, Tradisi merupakan proses pewarisan atau 

penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah yang terus dilestarikan 

sampai saat ini. Tradisi masyarakat seiring berjalannya waktu selalu berubah 

karena tradisi bisa ditolak atau dipadukan dengan tradisi yang lain. Tradisi 

berjalan sesuai dengan kondisi masyarakat. Masyarakat yang mudah 

mengalami perubahan sosial bisa mengakibatkan terjadinya perubahan tradisi. 

Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat bahwa 

kebudayaan pada umumnya memiliki tiga bentuk, yaitu sebagaimana berikut: 

a Kebudayaan berbentuk sesuatu yang kompleks dan menyeluruh 

mengenai ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya. 

                                                           
20 Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, 457. 
21 .A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

b Kebudayaan berbentuk keseluruhan perilaku atau aktivitas yang 

memiliki pola pada masyarakat. 

c Kebudayaan berbentuk benda peninggalan yang merupakan hasil karya 

masyarakat.22 

  

                                                           
22 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup (Makassar: Hasanuddin University 

Press, 1997), 1. 
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C. Teori Struktural Fungsional AGIL – Talcott Parsons 

 Bagi Parsons, fungsi merupakan suatu rangkaian aktivitas yang 

ditujukan untuk memenuhi satu atau lebih dari beberapa kebutuhan 

sistem. Menggunakan definisi ini, Parsons menganggap bahwa ada 

empat hal yang harus dimiliki dan menjadi ciri dari seluruh sistem yang 

ada,  yaitu; Adaptasi (Adaptation), pencapaian tujuan (Goal 

attainment), integrasi (Integration), dan latensi (Latency) atau 

pemeliharaan pola. Secara bersama-sama, keempat hal yang saling 

terkait tersebut disebut sebagai skema AGIL. Agar bisa tetap bertahan, 

maka sistem harus menjalankan keempat fungsi yang saling 

mempengaruhi tersebut. Suatu tradisi juga harus menjalankan keempat 

fungsi tersebut agar bertahan di masyarakat.23Sebagaimana penjelasan 

dibawah ini: 

a. Adaptasi (Adaptation) :Sistem harus memenuhi kebutuhan masyarakat 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Oleh karena itu, ia harus 

bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kebutuhan yang 

seharusnya. 24Menurut peneliti, adaptasi adalah suatu bentuk 

penyesuaian terhadap kondisi sosial. Adaptasi sangat penting untuk 

dilakukan oleh sistem, karena apabila tidak mampu beradaptasi maka 

akan kesulitan untuk bertahan. Begitu juga dengan tradisi Ganjuran, 

                                                           
23 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul : Kreasi Wacana, 2016), 257. 
24 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 257. 
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banyaknya masyarakat Dusun Dempel yang merantau menyebabkan 

terjadinya perubahan sosial. Akibatnya adalah tradisi Ganjuran 

mengalami perubahan. Karena itu sebagai bentuk adaptasi terhadap 

lingkungan yang sudah berubah kondisinya supaya tradisi tersebut 

masih bisa bertahan. 

b. Pencapaian tujuan (Goal Attaintment): Sistem diharuskan bisa membuat 

atau membentuk tujuan beserta bagaimana caranya untuk mencapai 

tujuan yang telah dibuat tersebut. 25Setiap tradisi memiliki tujuan 

tertentu. Namun, dari waktu ke waktu tujuan tersebut mungkin sudah 

tidak relevan lagi. Pada saat itu maka tradisi akan menyesuaikan atau 

adaptasi. Pada saat adaptasi berlangsung maka terjadilah perubahan 

pada tradisi tersebut dalam hal ini adalah tradisi Ganjuran. Apabila 

perubahan itu bisa diterima dengan baik oleh masyarakat maka, hal 

itulah yang akan dijadikan patokan oleh masyarakat dalam melakukan 

sesuatu. 

c.  Integrasi (Integration) : Sistem harus bisa mengatur hubungan antara 

komponen yang satu dengan komponen yang lain yang saling 

berhubungan sehingga bisa terbentuk menjadi suatu sistem. Selain itu, 

sistem juga harus membuat suatu aturan antara ketiga bagian yaitu 

adaptasi, tujuan, dan pemeliharaan pola sebagaimana mestinya. 

                                                           
25 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 257. 
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26Setelah beradaptasi dan mentukan tujuan-tujuannya, maka selanjutnya 

adalah pemeliharaan pola. Menurut peneliti, integrasi adalah bentuk 

persatuan antar bagian-bagian tertentu yang bisa menjadikan suatu 

sistem bisa berjalan dengan baik. Sistem ini akan terus berputar kembali 

lagi yaitu beradaptasi, memiliki tujuan baru, dan memelihara pola. 

Seterusnya akan begitu agar suatu sistem bisa berlangsung dengan baik. 

Begitu pula tradisi, ia akan terus beradaptasi, memiliki tujuan baru yang 

relevan, kemudian dipelihara polanya sampai memasuki adaptasi 

selanjutnya dan seterusnya. 

d. Pemeliharaan pola (Latency): Sistem harus bisa menambahkan sesuatu 

yang kurang supaya menjadi utuh, kemudian mempertahankan, serta 

memperbarui  dorongan yang timbul pada individu dan cara kerja suatu 

budaya yang menciptakan dan mempertahankan dorongan tersebut. 27 

Menurut peneliti, latensi adalah bagian paling sulit karena 

mempertahankan suatu pola dalam masyarakat yang terus berubah dari 

setiap unsur-unsurnya. 

 Keempat hal ini harus bisa dilakukan dalam suatu sistem. 

Masyarakat Dusun Dempel harus bisa beradaptasi, menciptakan tujuan, 

dan memelihara pola tradisi Ganjuran. Dimana tradisi ini adalah suatu 

warisan dari nenek moyang dari masa lampau yang harus dijaga supaya 

                                                           
26 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 257. 
27 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 257. 
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masyarakat bisa menghargai dan memperkenalkan sejarah kepada anak 

cucu kelak di masa depan. Maka, perlu diteliti bagaimana bentuk 

pemeliharaan pola yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Dempel 

untuk bisa mempertahankan tradisi Ganjuran ini. 

1. Organisme Behavioral  

 Organisme behavioral adalah sistem tindakan yang mengerjakan 

atau mempraktikkan adaptasi dengancara menyesuaikan diri dengan 

lingkungan serta situasi dan kondisi yang ada. Sistem kepribadian 

menjalankan fungsi pencapaian tujuan dengan membuat suatu tujuan 

dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. Sistem sosial menangani 

fungsi integrasi atau pembauran sehingga antara komponen yang satu 

dengan yang lain bisa menyatu membentuk suatu sistem yang 

diharapkan. Akhirnya, sistem kultural menjalankan fungsi latensi atau 

pemeliharaan pola dengan cara membekali masyarakat dengan norma 

dan nilai-nilai yang digunakan sebagai acuan mereka untuk bertindak.28 

Sistem kultural ini berlaku apabila konteksnya masyarakat yang sampai 

saat ini masih memegang teguh nilai budaya yang ada. Namun, apabila 

masyarakat mengalami perubahan sosial dan sampai mempengaruhi 

perubahan budaya maka akan sulit untuk dipraktikkan. 

Struktur Sistem Tindakan Umum 

                                                           
28 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 257. 
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L   I 

 Sistem Kultural Sistem Sosial  

 Organisme Behavioral Sistem Kepribadian  

A   G 

 

  Dalam tabel tersebut sudah digambarkan bahwa Organisme 

Behavioral sebagai aktor yang mengalami dan melakukan adaptasi. 

Sistem kepribadian sebagai penentu atau pembuat suatu tujuan dalam 

sistem serta bagaimana supaya suatu tujuan tercapai. Sistem sosial 

sebagai pemersatu atau integrasi antara tiga hal tersebut yaitu adaptasi, 

tujuan, dan latensi. Sistem kultural sebagai aktor pemelihara pola 

dimana nilai-nilai dan kepercayaan yang masih dianut akan 

mempertahankan suatu tradisi dalam hal ini adalah tradisi Ganjuran. 

  Maka dari itu, penelitian ini akan mengulas secara rinci 

bagaimana keempat fungsi yang saling berhubungan tersebut bekerja. 

Bagaimana masyarakat beradaptasi, bagaimana sistem kepribadian 

membuat tujuan yang relevan, bagaimana sistem sosial berintegrasi, dan 

bagaimana sistem kultural mempertahankan pola. 

2. Sistem Tindakan 
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 Parsons29 memiliki pendapat yang rinci mengenai analisis 

sistem sosial beserta komponen-komponennya. Tingkatannya telah 

jelas dan terintegrasi antara satu komponen dengan komponen yang 

lain. Ada dua aspek mengenai tingkatan-tingkatan yang terintegrasi 

yaitu : Pertama, setiap tingkatan yang lebih rendah memberikan syarat 

dan energi bagi kebutuhan tingkatan diatasnya. Kedua, tingkatan yang 

lebih rendah akan memberikan kontrol atau aturan bagi tingkatan yang 

ada dibawahnya.30 

 Dalam konteks penelitian ini, adaptasi menjadi pengontrol 

fungsi-fungsi lainnya yaitu pencapaian tujuan, integrasi, dan 

pemeliharaan pola. Apabila sistem berhasil beradaptasi, maka akan 

timbul tujuan yang baru dan pemeliharaan pola atas perubahan itu. 

 Level terendah dalam sistem tindakan yaitu lingkungan fisik dan 

organik yang terdiri dari unsur-unsur tubuh manusia, anatomi, fisiologi 

dan bersifat non simbolis. Sedangkan level tertinggi dalam sistem 

tindakan adalah realitas hakiki masyarakat. Keempat sistem yang 

dikemukakan diatas merupakan inti dari karya Parsons. Selain itu 

terdapat asumsi-asumsi yang penting mengenai sistem sebagaimana 

berikut: 

                                                           
29 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 257. 
30 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 258. 
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a. Sistem memiliki tatanan dan bagian-bagian yang saling 

tergantung anatara satu sama lain. 

 Masyarakat Dusun Dempel memiliki pemerintahan 

Desa, namun tanpa masyarakat pemerintahan Desa tidak 

mungkin ada. Seperti halnya tradisi Ganjuran, apabila 

masyarakat tidak melakukannya maka tradisi tidak akan ada. 

Tradisi ini juga bergantung pada kepercayaan masyarakat, kalau 

masyarakat menganggap tradisi Ganjuran ini tidak terlarang 

maka tradisi ini masih dilakukan sampai saat ini. 

b. Sistem cenderung menjadi suatu tatanan tersendiri yang 

memelihara dirinya. 

 Dalam penelitian ini tradisi ini masih ada walaupun 

sudah berubah bentuk dan fungsinya. Maka dari itu sepertinya 

sistem tidak bisa memelihara tradisi ini dengan baik karena 

banyaknya faktor dari luar yang masuk akibat adanya 

urbanisasi. 

c. Sistem bisa menjadi statis atau dinamis (mengalami proses 

perubahan secara tertata). 

 Sistem sosial di Dusun Dempel selalu mengalami 

perubahan secara tertata. Apabila pekerjaan masyarakat berubah 

maka menyebabkan perilaku masyarakat juga berubah. 

Misalnya dahulu pekerjaan masyarakat petani maka sikap dan 
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tindakannya sangat sederhana; pergi ke sawah mengais rezeki, 

sedangkan sekarang pekerjaan masyarakat pedagang maka 

tindakannya beragam; pergi ke kota dimana ada kemungkinan 

untuk terpengaruh dengan budaya lain maka tindakannya bisa 

berubah atau cara bicaranya bisa berubah. 

d. Sifat satu bagian sistem bisa berdampak pada kemungkinan 

bentuk bagian lainnya. 

 Seperti yang dijelaskan diatas bahwa apabila terjadi 

perubahan tujuan tradisi Ganjuran maka bisa menyebabkan 

proses dan tahap-tahap dalam melakukan tradisi Ganjuran juga 

berubah. 

 Pada umumnya, sistem mampu memelihara dirinya baik 

melalui pembatasan yang telah dibuat maupun melalui kontrol 

hubungan antar bagiannya.  

  Beberapa asumsi tersebut mendorong Parsons untuk membuat 

suatu analisis tentang unsur struktur masyarakat sebagai prioritasyang 

utama. Dalam penelitian ini, perubahan sosial yang terjadi pada satu 

aspek atau unsur struktur dalam masyarakat akan mempengaruhi aspek 

yang lain. Dimana perubahan sosial dapat menyebabkan perubahan 

tradisi Ganjuran meskipun ada pemeliharaan pola dari sistem kultural. 

3. Sistem Sosial 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 Bagi Parsons31, sistem sosial terdiri dari beragam aktor 

individual yang berinteraksi satu sama lain. Ketika antar invidu 

berinteraksi akan menimbulkan simbol-simbol  yang kemudian disebut 

sebagai kultur atau budaya milik bersama yang akan terus dilestarikan 

sampai ada suatu pembaruan melalui adaptasi. 

 Menurut peneliti, sistem sosial adalah suatu kesatuan yang 

terdiri dari individu-individu yang sangat beragam dan saling 

berinteraksi. Interaksi tersebut melahirkan simbol-simbol yang 

menjadikan suatu masyarakat memiliki identitas tersendiri. Mulai dari 

segi perilaku, pemikiran, dan tradisi. 

 Dalam analisis sistem sosialnya, Parsons terutama tertarik dan 

mengutamakan pada bagian-bagian strukturalnya. Selain perhatian pada 

status peran, Parsons juga tertarik pada komponen sistem sosial skala 

besar seperti kolektivitas, norma, dan nilai. Namun dalam analisis 

sistem sosialnya, Parsons tidak sekedar seorang strukturalis yang 

melihat dari segi strukturnya saja namun juga seorang fungsionalis yang 

melihat dari fungsi-fungsi di yang dijalankan. Ia menguraikan beberapa 

prasyarat fungsional bagi sistem sosial; 

a. Sistem sosial harus terstrukturkan sedemikian rupa sehingga 

dapat beroperasi dan berproses secara baik dengan sistem 

                                                           
31 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 259. 
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lainnya yang saling berhubungan. Dalam konteks penelitian ini 

sistem sosial maysarakat Dusun Dempel sudah terstruktur 

dengan adanya pemerintahan Desa dan Dusun. Oleh karena itu, 

sistem sosial ini sudah bisa beroperasi dengan baik. 

b. Agar bisa terus bertahan, sistem sosial harus didukung 

sebelumnya oleh sistem yang lain. Sistem sosial dalam konteks 

penelitian ini telah didukung oleh sistem lain yaitu sistem 

tindakan dan sistem kepribadian. Terbukti bahwa tidak adanya 

konflik dalam masyarakat Dusun dempel yang berarti bahwa 

adanya dukungan dari sistem lain. 

c. Sistem harus secara signifikan memenuhi proporsi kebutuhan 

masyarakat. Kebutuhan masyarakat Dusun Dempel selama ini 

telah terpenuhi. Namun, apabila masih ada aspek yang belum 

terpenuhi maka masyarakat keluar dari Dusun untuk bisa 

memenuhi kebutuhan itu. Selain itu, keluarnya masyarakat daris 

Dusun seperti merantau untuk bekerja dan menuntut ilmu tidak 

menyebabkan terjadinya disintegrasi atau konflik dalam 

masyarakat. 

d. Sistem harus menimbulkan partisipasi yang memadai dari 

anggota-anggotanya. Masyarakat Dusun Dempel mendukung 

penuh adanya organisasi-organisasi dalam masyarakat mulai 

Dari yang kecil yaitu tingkat IPNU-IPPNU sampai tingkat 
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pengurus Dusun dan Desa. Hal ini sebagai bukti bahwa 

partisipasi masyarakat sudah memadai bagi anggota-

anggotanya. 

e. Harus memiliki kontrol minimum terhadap perilaku yang 

berpotensi merusak. Terdapat aturan-aturan tersendiri dari 

pemerintahan Desa dan Dusun dalam mengontrol sistem sosial. 

Selain itu, adapula control yang dilakukan oleh masyarakat 

sendiri secara musyawarah dan mufakat. 

f. Dapat Mengontrol konflik. Masyarakat Dusun Dempel tentu 

saja tidak lepas dari konflik baik konflik yang ringan maupun 

yang besar. Namun, adanya control konflik dari sistem sosial 

bisa membuat masyarakat terus bisa bertahan sampai saat ini. 

Terutama konflik akibat tradisi, hal ini bisa diselesaikan dengan 

musyawarah. 

4. Sistem Kultural  

 Parsons menyebut kebudayaan sebagai kekuatan utama atau hal 

yang paling pentingkarena mampu mengikat atau mempertahankan 

antar eleman. Kebudayaan memerantarai interaksi antar masyarakat dan 

mengintegrasikan kepribadian dengan sistem sosial. Kebudayaan 

memiliki kapasitas tertentu, yang pasti dalam sistem sosial, kebudayaan 

menubuh dalam norma dan nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat,  

Sementara dalam sistem kepribadian, budaya diinternalisasikan oleh 
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masyarakat ke dalam dirinya. Aspek-aspek sistem kultural ini memang 

terdapat dalam sistem sosial dan kepribadian, namun  tidak menjadi 

bagian  dari kedua elemen tersebut.32 

 Dalam konteks penelitian ini, sistem kultural adalah kebiasaan 

masyarakat yang dilakukan atas pengetahuan dan nilai-nilai yang telah 

diajarkan orang-orang pada zaman dahulu. Sistem kultural memiliki arti 

penting dalam pemeliharaan suatu pola dalam hal ini adalah 

pemeliharaan tradisi Ganjuran. 

 Parsons mendefinisikan sistem kultural sebagai suatu sistem 

yang terbentuk akibat adanya interaksi antar individu. Jadi, kebudayaan 

adalah sistem simbol yang memiliki pola sendiri dan tertata yang 

merupakan hasil dari interaksi masyarakat. Pada dasarnya kebudayaan 

bersifat simbolis dan subjektif yang bisa memengaruhi masyarakat lain. 

Kebudayaan dapat berpindah dari satu sistem sosial menuju ke sistem 

sosial lainnya karena ia mampu menyebar dari satu masyarakat menuju 

masyarakat lain. Kebudayaan juga mampu bergerak dari satu sistem 

kepribadian menuju sistem kepribadian lainnya dengan cara sosialisasi 

dan pembelajaran. Namun karakter simbolis (subjektif) kebudayaan 

juga memberinya ciri lain, yaitu kemampuan untuk mengontrol sistem 

tindakan lainnya.33 

                                                           
32 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 263. 
33 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 263. 
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Dalam penelitian ini, sistem kultural sangat berarti untuk bisa 

mempertahankan tradisi Ganjuran. Tanpa adanya sistem kultural maka 

perubahan sosial akan merubah segalanya dalam waktu yang sangat 

cepat karena tidak adanya pemeliharaan pola. 

6. Sistem kepribadian

Sistem kepribadian tidak hanya dikendalikan oleh sistem 

kultural atau budaya, namun juga sistem sosial. Sistem kepribadian juga 

bisa dipengaruhi oleh pengalaman baru. Kepribadian diartikan sebagai 

terbentuknya motivasi dan keinginan masyarakat untuk melakukan 

suatu hal.34 Dalam penelitian ini, tradisi Ganjuran dilakukan karena 

adanya motivasi tertentu yaitu tujuan tradisi Ganjuran ini. Selain itu, 

apabila tradisi ini berubah maka telah terjadi perubahan pada sistem 

kepribadian masyarakat yang mengubah motivasinya untuk melakukan 

perilaku yang berbeda. 

34 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 263. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau yang biasa disebut sebagai 

metode penelitian naturalistik. Dimana penelitian ini disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang alamiah. Selain itu, metode ini juga pada umumnya disebut sebagai 

metode etnografi karena sejak awal metode ini seringkali dipakai dalam penelitian 

di bidang antropologi budaya.35 Nasution berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

pada hakekatnya merupakan suatu tindakan pengamatan terhadap masyarakat dalam 

suatu lingkungan dan berusaha untuk berinteraksi langsung bersama mereka 

sekaligus mencoba memahami bahasa dan opini dari masyarakat sekitar.36 

Selain itu, menurut Bogdan dan Biklen bahwa penelitian kualitatif merupakan 

jenis penelitian dimana hasil temuannya tidak didapatkan dari prosedur kuantifikasi, 

perhitungan dengan statistik atau menggunakan perhitungan angka lainnya. maka 

dari itu, penelitian kualitatif memiliki suatu prinsip untuk lebih memahami objek 

yang sedang diteliti secara mendalam.37 Tidak hanya itu saja, metode ini juga 

dijelaskan oleh Creswell bahwa pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang 

dilakukan untuk membangun suatu pernyataan berdasarkan pendapat yang 

dikonstruksi seperti makna dibalik suatu tindakan berdasarkan pengalaman 

35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 8. 
36Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatif Research Approach), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), 1. 
37Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatif Research Approach), 4.  
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masyarakat, nilai sosial dan sejarah. Hal ini memiliki tujuan untuk 

mengonstruksikan suatu teori atau pola pengetahuan tertentu. Sementara itu, 

berdasarkan perspektif partisipatori seperti orientasi terhadap politik, isu, 

kolaborasi, atau perubahan. Kemudian menurut Creswell juga bahwa dalam 

penelitian kualitatif sebuah pengtahuan itu dikembangakan melalui interpretasi 

terhadap berbagai pandangan yang beragaman dimana berasal dari segenap saran 

partisipan yang terlibat didalam penelitian sehingga tidak berdasarkan pendapat 

peneliti saja.38 

 Jadi, berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan diatas pada 

hakikatnya penelitian kualitatif adalah suatu kegiatan yang dalam cara mendapatkan 

data yang dikaji adalah proses dan makna. Dimana yang disebut sebagai proses 

adalah rangkaian dari realitas sosial baik dalam bentuk tahapan maupun dalam 

bentuk prosedur. Kemudian yang disebut sebagai makna adalah sesuatu hal yang 

ada dalam tindakan baik itu berupa ide, gagasan, atau pemikiran yang melandasi 

suatu tindakan masyarakat. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin 

mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan mengenai  tradisi Ganjuran 

yang sudah mulai luntur di Dusun Dempel Desa Pangean Kecamatan  Maduran 

Kabupaten Lamongan secara rinci dan detail. Dengan pendekatan tersebut di 

harapkan penemuan-penemuan empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, 

                                                           
38Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatif Research Approach), 5. 
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lebih jelas dan lebih akurat, terutama dengan berbagai hal dan peristiwa yang 

berkaitan dengan penyebab lunturnya tradisi Ganjuran  serta respon masyarakat 

terhadap fenomena tersebut. 

B. Lokasi, Waktu dan Lama Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dempel, Desa Pangean, Kecamatan 

Maduran, Kabupaten Lamongan karena: 

1) Peneliti mengetahui ada tradisi Ganjuran yang  akhir-akhir ini mulai luntur di 

lokasi tersebut. 

2)_Peneliti ingin mengetahui respon masyarakat di daerah tersebut atas fenomena 

yang terjadi yaitu lunturnya tradisi Ganjuran. 

b. Waktu Penelitian dan Lama Penelitian 

 Waktu penelitian dan lama penelitian skripsi ini untuk mengumpulkan data 

dilaksanakan tanpa ada batasan karena dalam penelitian ini peneliti berinteraksi 

langsung dengan masyarakat dan membaur dengan subyek penelitian agar dapat 

memperoleh data yang akurat dan detail. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

 Subyek dari penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan proses tradisi 

Ganjuran dan sekaligus lunturnya tradisi Ganjuran. Suharsimi Arikunto 

menerangkan bahwa subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya 

sentral.Karena pada subyek penelitian itulah data-data penting tentang kategori 

yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Selain itu juga ada beberapa 
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informan pelengkap yang pada saat wawancara menggunakan model snow ball 

sampling untuk memperluas subjek peneliti.39 Pihak-pihak yang bisa dijadikan 

sumber informasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Dusun Dempel yaitu bapak Wasito. 

 Pemimpin pasti tau sedikit banyaknya hal-hal yang terjadi didalam masyarakat 

yang dipimpinnya. Oleh karena itu peneliti perlu menggali informasi dari Kepala 

Dusun Dempel. 

2. Tokoh Masyarakat Dusun Dempel. 

 Tokoh masyarakat adalah orang-orang yang dianggap penting dan memiliki 

pengaruh kepada masyarakat Dusun Dempel. Oleh karena itu penting sekali 

mendapatkan infomasi dari para tokoh masyarakat yang beragam yaitu dari segi 

agama, sosial, dan budaya. 

3. Warga Masyarakat Dusun Dempel. 

 Penelitian ini tentang perubahan sosial dan tradisi, dimana pelakunya adalah 

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mendengarkan pendapat dan informasi 

dari masyarakat secara langsung. Berikut adalah data subyek penelitian: 

  

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, 

Cet.XII). 130. 
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Tabel 1. Daftar Subyek Penelitian 

No. Nama Informan Keterangan 

1. Wasito Kepala Dusun Dempel 

2. Wachid Sesepuh Dusun Dempel 

3. Abdul Mu’in Tokoh Agama Dusun Dempel 

4. Khamim Tokoh Masyarakat Dusun Dempel 

5. Jono Tokoh Masyarakat Dusun Dempel 

6. Sunnah Mufidah Ketua Muslimat Dusun Dempel 

7. M. Arya Akhfiansyah Pemuda Dusun Dempel 

8. Wenny Tri Yuli A. Pemuda Dusun Dempel 

9. Jamil Udin Pemuda Dusun Dempel 

10. Hakim Pemuda Dusun Dempel 

11. Ikha Masyarakat Dusun Dempel 

12. Dwi Masyarakat Dusun Dempel 

13. Andi Masyarakat Dusun Dempel 
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D. Tahap-tahap Penelitian 

 Tahap-Tahap yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Reduksi Data  

Reduksi data dalam penelitian ini merupakan suatu proses merangkum 

data, memilih dan memilah data yang penting, dan disusun dengan sistematis. 

Tujuan reduksi data adalah untuk mempermudah peneliti karena dengan 

melakukan tahap ini akan diperoleh gambaran secara jelas mengenai hasil 

pengamatan dan data yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitian. 

Peneliti menggali data dari arsip, wawancara bersama tokoh masyarakat 

dan tokoh agama, serta mencari informasi kepada masyarakat Dusun Dempel 

secara langsung kemudian data-data tersebut dirangkum dan dipilih mana data 

yang diperlukan dan penting untuk melakukan penelitian ini. 

2. Display Data  

Hasil dari reduksi data kemudian disajikan dalam suatu laporan penelitian 

yang lebih lengkap dan menggunakan sistematika yang sudah ditentukan. Tujuan 

penyajian data dalam penelitian adalah untuk membuat peneliti memahami apa 

saja yang benar-benar terjadi di lapangan. Setelah itu bisa dilakukan tindakan 

lanjutan dari sebuah penelitian yang dianggap perlu. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah salah satu tahap dalam penelitian dimana 

peneliti akan menyusun data yang sudah terkumpul supaya mudah dipahami dan 

diproses. Kesimpulan yang di paparkan diawal hanya bersifat sementara dan bisa 
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berubah jika dikemudian hari ditemukan bukti yang kuat dan bisa menjadikan 

suatu data menjadi valid. Pada saat peneliti terjun lapangan untuk mencari data 

tambahan maka hasilnya barulah kredibel dan menghasilkan kesimpulan yang 

final. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

 Observasi adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data dengan cara 

terjun langsung ke lapangan dan mengetahui gambaran lebih jelas mengenai topik 

yang ingin diteliti. Sutrisno Hadi40, menjelaskan bahwa observasi adalah suatu 

metode pengumpulan data dalam penelitian dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang terjadi yang sedang diselidiki 

di lapangan. 

 Informasi berupa data pendukung sangat penting, oleh karena itu dilakukan 

suatu proses yang umumnya kita sebut sebagai observasi. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan secara partisipatif dimana peneliti terjun dan berada 

ditengah-tengah masyarakat selama suatu tindakan atau kegiatan tersebut 

dilakukan. Pengamatan melalui obervasi ini dilakukan dengan menggunakan 

semua indera, baik visual maupun non visual. 

                                                           
40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 317. 
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 Metode observasi digunakan peneliti karena peneliti ingin mengetahui secara 

langsung aspek apa saja yang menjadi penyebab luntunya tradisi Ganjuran di 

Dusun Dempel beserta bagaimana perubahan tersebut terjadi. Selain itu, peneliti 

juga ingin mengetahui bagaimana respon masyarakat secara langsung dan detail 

mengenai terjadinya lunturnya suatu tradisi yaitu tradisi Ganjuran. Mengingat 

tradisi Ganjuran ini sangat unik dan menjadi ciri khas tersendiri bagi masyarakat 

Lamongan. 

b. Wawancara 

 Menurut Esterberg dalam Sugiyono41 wawancara adalah suatu proses tanya 

jawab antara dua orang yang bertujuan untuk mengetahui informasi atau opini 

mengenai suatu topik pembicaraan tertentu.42 Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan oleh peneliti kepada masyarakat yang dianggap mengetahui tentang 

tradisi Ganjuran di Dusun Dempel Desa Pangean Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. Wawancara dilakukan secara langsung dengan harapan dapat 

menghasilkan data yang mendalam. 

 Telah dijelaskan oleh Koentjaraningrat dalam Sugiyono43 bahwa ada dua jenis 

wawancara yang biasanya dilakukan dalam penelitian. Pertama yaitu wawancara 

berencana. Dimana ada beberapa pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti 

mengenenai suatu topik tertentu. Kedua, yaitu wawancara tanpa rencana. Dimana 

                                                           
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, 317. 
42Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, 317. 
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, 317. 
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peneliti akan menanyakan pertanyaan tanpa disusun sebelumnya namun masih 

dalam pokok pembahasan yang dibutuhkan dalam tema penelitian. Misalnya, 

ketika peneliti sudah menyiapkan pertanyaan atau pedoman wawancara namun 

informan memberikan informasi yang unik atau diluar konteks maka peneliti akan 

menanyakan lebih lanjut secara tidak terencana atau improvisasi supaya diperoleh 

informasi yang luas. 

 Pada umumnya wawancara dilakukan sebagai salah satu metode pengumpulan 

data untuk mendapatkan keterangan berupa lisan baik menggunakan pertanyaan 

terencana maupun spontan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara yang terencana yaitu 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya. Dipilihnya 

metode wawancara yang terencana sebagai salah satu metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini dikarenakan peneliti berupaya mendapatkan data secara lebih 

akurat dan terukur serta terstruktur dari narasumber atau informan.Namun peneliti 

juga melakukan metode wawancara tidak terencana apabila ada salah satu 

informan yang memberikan suatu keterangan unik dan perlu digali lebih dalam.  

c. Dokumentasi 

 Menurut Suharsimi Arikunto44, dokumentasi merupakan proses menggali data 

dari bukti-bukti yang telah ada. Misalnya dari majalah atau surat kabar, buku, 

transkip, dan bentuk lainnya yang bisa digunakan sebagai bukti mengenai tema 

                                                           
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  149. 
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penelitian. Selain itu, dokumentasi dalam penelitian ini juga dilakukan pada benda 

atau masyarakat yang menjadi sumber informasi supaya data yang diperoleh dapat 

dibuktikan kebenarannya. 

 Dalam penelitian skripsi ini dokumentasi seperti foto bersama informan dan 

pihak yang berkaitan dengan penelitian juga diperlukan untuk lebih memperkuat 

data hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti atau dengan kata lain 

dokumentasi sebagai pelengkap data, sehingga data yang diperoleh peneliti dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahan datanya. 

F. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini akan menghasilkan data yang berwujud kata-kata yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan telaah dokumen. Oleh karena itu analisis data 

dalam penelitian mengikuti pendapat Miles dan Huberman dengan menggunakan 

analisis data medel alir yaitu analisis data yang terdiri dari empat alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 

verifikasi data.45 Dalam penelitian ini peneliti akan secara bersamaan memilah data 

yang diperlukan, kemudian data tersebut disajikan, serta dibuat penarikan kesimpulan 

dan verifikasi bahwa data tersebut valid dan kredibel. 

 Menurut Miles dan Huberman46 dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengancara berinteraksi dan 

                                                           
45 Matthew B. Miles, & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terjemahan : TjetjepRohendi 

Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), 18. 
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 120. 
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berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh sudah 

jenuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif 

dengan metode deskriptif. Supaya hasil penelitian ini bisa tersaji data-data yang rinci 

dan detail. 

 Dalam konteks penelitian ini, peneliti berinteraksi dengan masyarakat Dusun 

Dempel secara langsung dan terus menerus. Sehingga data yang diperoleh sudah jenuh 

dan bisa menjadi trianggulasi sumber yaitu membandingkan antara haisl wawancara 

oleh satu informan dengan informan yang lain sehingga data ini valid dan bisa 

dibuktikan keabsahannya. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk mengetahui kebenaran 

suatu data. Data di kelompokkan sesuai dengan tempatnya kemudian pengecekan 

dilakukan dengan cara triangulasi. Lexy J. Moleong47 mengungkapkan bahwa 

triangulasi ialah suatu teknik pemeriksaan untuk mengetahui keabsahan data 

penelitian. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingakan data sesuai dengan 

tujuannya. Dengan kata lain, triangulasi ini memanfaatkan hal diluar data penelitian. 

Berikut adalah jenis-jenis triangulasi: 

1. Triangulasi Sumber 

  Proses triangulasi ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran 

suatu informasi melalui perbandingan antara opini satu masyarakat 

                                                           
47 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung:Rosda Karya Offset, 2011). 36. 
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dengan masyarakat yang lain. Sumber yang satu dengan sumber yang 

lain perlu dilakukan suatu pengecekan supaya diperoleh data yang 

terpercaya. 

2. Triangulasi Metode 

  Triangulasi metode ini dilakukan dengan cara mengecek data 

menggunakan beberapa metode yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian selanjutnya data diolah dengan merangkum 

data, memilah mana yang diperlukan sampai menyajikan data dan 

menyimpulkan. 

3. Triangulasi Teori 

  Triangulasi teori digunakan berdasarkan pada anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau 

lebih teori. 

 Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan dua triangulasi, yang pertama yaitu triangulasi sumber. Dimana 

peneliti akan membandingkan antara satu sumber dengan sumber yang lain. 

Misalnya hasil dari satu informan dengan informan lainnya supaya diperoleh 

data yang valid. Kedua, peneliti menggunakan triangulasi metode. Disini 

peneliti akan menggunakan beberapa metode baik observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan kebenaran 

informasi. Sedangkan triangulasi teori tidak digunakan dalam penelitian ini 
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dengan alasan bahwa fakta atau kebenaran tidak bisa diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan satu atau beberapa teori.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

BAB IV 

PERUBAHAN SOSIAL : TRADISI GANJURAN PERSPEKTIF TALCOTT 

PARSONS AGIL DI DUSUN DEMPEL 

A. Profil Dusun Dempel Desa Pangean 

 Pemerintahan Desa Pangean secara umum memiliki wewenang untuk mengatur 

2 bagian yaitu Dusun Dempel dan Dusun Pangean. Namun, untuk mempermudah 

dalam pelayanan masyarakat maka dibentuklah 2 pemimpin dibawahnya yaitu Kepala 

Dusun Pangean dan Kepala Dusun Dempel. Kedua bagian masyarakat yaitu Dusun 

Dempel dan Dusun Pangean sangat rukun dan damai. Dusun Pangean terdiri dari 9 

Rukun Tetangga (RT) dan 2 Rukun Warga (RW). Sedangkan Dusun Dempel memiliki 

RT dan RW yang lebih sedikit yaitu 3 Rukun Tetangga (RT) dan 1 Rukun Warga (RW). 

Ketika mengadakan kegiatan seperti perayaan 17 agustus dan acara besar lainnya 

biasanya masyarakat bergabung untuk membuat satu acara di Lapangan Desa Pangean. 

1. Kondisi Sosial-Politik 

Kondisi sosial masyarakat secara umum ramah, mendahulukan gotong 

royong, dan toleran. Terbukti ketika ada masyarakat yang memiliki hajat, 

masyarakat lain selalu membantu baik dengan finansial maupun dengan tenaga. 

Selain itu, masyarakat Dusun Dempel dan Dusun Pangean memiliki hubungan yang 

baik. Apabila ada acara yang diselenggarakan oleh desa biasanya mulai dari 

pemuda pemudi sampai orang tua bersatu untuk memeriahkan acara tersebut. 
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Kondisi politik lokal di Dusun Dempel dan Desa Pangean sudah demokratis 

sebagaiamana perpolitikan nasional. Masyarakat selalu berpartisipasi dalam 

pemilihan Kepala Desa. Tingkat partisipasinya juga termasuk memiliki angkat 

diatas rata-rata. Namun, tidak dipungkiri bahwa ada cara politik yang masih belum 

layak, dimana beberapa masyarakat masih memandang bahwa calon Kepala Desa 

harus diisi oleh orang-orang yang memiliki kedekatan dengan keluarga Kepala 

Desa sebelumnya. Selain itu, beberapa kejadian baik dan buruk terjadi ketika masa 

kampanye pemilihan Kepala Desa dimana terdapat pro dan kontra antar masyarakat 

atau antar kubu sebagaimana kondisi politik nasional Indonesia. 

Perlu diketahui meskipun masih ada beberapa masyarakat yang 

beranggapan bahwa calonKepala Desa harus berasal dari masyarakat yang dekat 

dengan keluarga Kepala Desa terdahulu akan tetapi mayoritas masyarakat sudah 

melek politik. Masyarakat sudah bisa memilih mana pemimpin baik dan jujur yang 

pantas untuk dipilih dan mana yang tidak pantas. Jabatan sebagai Kepala Desa bisa 

digantikan apabila selama menjabat ia melakukan pelanggran terhadap peraturan 

atau norma yang telah ditentukan. 

Pada tahun 2007 partisipasi dalam pemilihan Kepala Desa Pangean 

mencapai 95%. Bagi masyarakat Dusun Dempel dan Dusun Pangean, prosesi 

pemilihan kepemimpinan baru dianggap sebagai suatu perayaan atau pesta 

demokrasi. Meskipun dalam praktiknya terdapat beberapa perselisihan. Namun, 

ketika proses perpolitikan selesai atau terpilihnya salah satu pemimpin bau biasanya 

masyarakt tidak lama kemudian akan bersatu lagi sebagaimana sediakala. Karena 
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masyarakat menganggap kalah dan menang dalam pemilihan adalah hal yang wajar 

terjadi. Sehingga baik pihak yang menang maupun yang kalah berusaha sebisa 

mungkin menjadi masyarakat yang baik dan tidak membuat masalah semakin 

berlarut-larut. 

Kebanyakan masyarakat Dusun Dempel dan Dusun Pangean kurang tertarik 

untuk berpartisipasi pada politik nasional. Karena kebanyakan masyarakat bingung 

dan kurang memahami karakter pemimpin politik nasional karena mereka jarang 

terjun ke pelosok-pelosok Desa. 

Keputusan bersama yang diambil oleh para pemerintahan Dusun dan Desa 

selalu melibatkan masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini 

dilakukan untuk mempraktikkan demokrasi melalui politik lokal. Supaya 

masyarakat lain juga bisa belajar bagaimana hidup demokratis dalam 

bermasyarakat.  

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial dan 

politik di Dusun Dempel dan Desa Pangean cukup baik dan tidak banyak terjadi 

konflik yang berarti. Masyarakat Dusun Dempel dan Desa Pangean juga bisa 

beradaptasi dengan peraturan dari pusat mengenai dunia pepolitikan. Masyarakat 

juga terbuka dengan media dan teknologi sehingga bisa banyak belajar lagi ketika 

mendapatkan informasi baru terutama mengenai kondisi sosial politik nasional.48 

 

                                                           
48 Arsip Desa Pangean Tahun 2015. 
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2. Kondisi Demografi 

 Data pemerintahan Desa Pangean pada tahun 2015 yang mencakup masyarakat 

Dusun Dempel memiliki jumlah penduduk 3.850 jiwa. Terdapat 900 KK dengan 

rincian 1.867 berjenis kelamin laki-laki dan 1.983 memiliki jenis kelamin 

perempuan. Selengkapnya data penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 

1 0-4 132 151 283 7.35 % 

2 5-9 161 180 341 8,85 % 

3 10-14 213 231 444 11,53 % 

4 15-19 113 117 230 5.97 % 

5 20-24 122 125 247 6,41 % 

6 25-29 132 133 265 6.88 % 

7 30-34 142 145 287 7.45 % 

8 35-39 153 152 305 7,92 % 

9 40-44 145 145 290 7.53 % 

10 45-49 160 175 335 8.70 % 

11 50-54 160 168 328 8.51 % 

12 55-58 146 156 302 7.84 % 

13 >59 88 105 193 5,01 % 
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   Jumlah Total 1867 1983 3850 100 % 

Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa usia produktif masyarakat Dusun 

Dempel dan Dusun Pangean berjumlah sekitar 444. Jumlah tersebut termasuk 

juumlah yang besar dan cukup baik sebagai sumber daya manusia generasi yang 

akan datang. Hal ini menjadi salah satu peluang untuk perkembangan masyarakat 

Dusun Dempel dan Dusun Pangean baik dari segi pendidikan maupun ekonomi. 

Mengingat saat ini mayoritas masyarakat memiliki tingkat perekonomian dibawah 

rata-rata sejahtera. 

Dusun Dempel dan Dusun Pangean terletak pada dataran rendah. Tanahnya 

memiliki ketinggian kurang lebih 2 meter diatas permukaan laut. Dilansir dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan pada tahun 2010 bahwa curah hujan di 

Dusun Dempel dan Dusun Pangean mencapai 30 mm. 

Dusun Dempel secara administrasi termasuk dalam Desa Pangean yang 

merupakan bagian dari Kecamatan Maduran. Wilayah Dusun Dempel dan Desa 

Pangean dibatasi oleh beberapa Desa tetangga diantaranya adalah : wilayah utara 

berbatasan dengan Desa Maduran Kecamatan Maduran, wilayah barat berbatasan 

langsung dengan Desa Klagen Kecamatan Maduran, wilayah selatan berbatasan 

dengan Desa Sekaran Kecamatan Sekaran, dan wilayah timur berbatasan dengan 

Desa Gaumantuk Kecamatan Maduran. Jarak tempuh dari Dusun Dempel menuju 

Kecamatan Maduran sekitar 1k. Sedangkan dari Dusun Dempel ke Kecamatan 

Maduran bersebelahan atau berbatasan langsung. Sedangkan jarak dari Dusun 
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Dempel dan Desa Pangean menuju Kabupaten Lamongan sekitar 24 km yang bisa 

ditempuh dengan waktu kurang lebih 1 jam.49 

3. Kondisi Pendidikan 

 Seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat 

penting bagi kehidupan. Tingkat pendidikan masyarakat dapat menentukan masa 

depannya baik dalam pekerjaan, status sosial, ekonomi, dan sebagainya. Pendidikan 

tinggi saat ini telah diupayakan oleh pemerintah supaya masyarakat mampu 

menjangkau biaya pendidikan yang semakin lama semakin tinggi. Namun, masih 

ada saja masyarakat yang meremehkan pendidikan. Selaihn pendidikan formal, 

pendidikan keagamaan adalah salah satu aspek yang dianggap sangat penting oleh 

mayoritas masyarakat di Desa. Berikut data tingkat pendidikan masyarakat Dusun 

Dempel dan Desa Pangean: 

Tabel 3.Tamatan Sekolah Masyarakat 

No Keterangan Jumlah Prosentase 

1 Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas - 0 % 

2 Usia Pra-Sekolah 225 19 % 

3 Tidak Tamat SD - 0 % 

4 Tamat Sekolah SD 384 33 % 

5 Tamat Sekolah SMP 170 15 % 

6 Tamat Sekolah SMA 179 15 % 

                                                           
49 Arsip Desa Pangean 2015. 
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7 Tamat Sekolah PT/ Akademi 205 18 % 

       Jumlah Total 1.163 100 % 

 

 Dari data diatas yang diambil pada tahun 2015 menunjukkan bahwa masyarakat 

yang mengenyam pendidikan tingkat tinggi berjumlah 205 dengan prosentase 18%. 

Pada tahun 2021 ini tentu saja mengalami peningkatan, karena masyarakat sudah 

banyak yang melek ilmu pengetahuan. Bahkan masyarakat saat ini yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi sudah tersebar di berbagai kota, misalnya Surabaya, 

Jakarta, Malang, Tulungagung, Kediri, dan kota-kota besar lainnya. 

4. Pemerintahan 

Kondisi pemerintahan Dusun Dempel menjadi bagian dari pemerintahan 

Desa Pangean yaitu baik sebagaimana penjelasan kondisi sosial dan politik diatas. 

Namun, apabila masyarakat memerlukan bantuan mengenai hal dalam tingkat 

mikro bisa disampaikan pada Kepala Dusun atau Ketua RT wilayah masing-

masing. Penjelasan mengenai para pemimpin pemerintahan Dusun Dempel dan 

Desa Pangean tergambar dalam tabel dan bagan dibawah ini:50 

Tabel 4. Nama Pejabat Pemerintah Desa Pangean 2020 

No Nama Jabatan 

1 AINUR ROFIQ Kepala Desa 

2 Drs.KARTOMO Sekretaris Desa 

                                                           
50 Arsip Desa Pangean 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

3 SUWARNO Kaur Keuangan 

4 ALI SUDARMAJI Kaur Umum 

5 DIDIK DARMAJI Kasi Pemerintahan 

6 NUR ROHIM Kasi Ekbang 

7 MOH.SULHAN Kasi Kesrah 

8 MURIADI Kasi Trantib 

9 SUWOTO Kepala Dusun Pangean 

10 WASITO,ST Kepala Dusun Dempel 
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Bagan 1 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan  

Desa Pangean 

 

 

BPD KEPALA DESA 

(Ainur Rofiq) 

SEKRETARIS DESA 

(Drs. Kartomo) 

KASI EKBANG 

(Nur Rohim) 

KAUR KEUANGAN 

(Suwarno) 

KASI KESRA 

(Moh. Sulhan) 

KASI PEM 

(Didik Darmaji) 
KASI TRANTIB 

(Muriadi) 

KAUR UMUM  

(Ali Sudarmaji) 

KEPALA DUSUN PANGEAN 

(Suwoto) 

KEPALA DUSUN DEMPEL 

(Wasito, ST) 
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B. Proses Perubahan Sosial dan Lunturnya Tradisi Ganjuran di Dusun Dempel 

1. Tradisi Ganjuran Dahulu 

a. Pengertian Tradisi Ganjuran 

 Tradisi adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa 

lalu namun benar-benar masih ada hingga kini, belum dihancurkan, apalagi dirusak, 

bahkan dibuang, atau dilupakan. Tradisi berarti warisan, apa yang benar-benar 

tersisa dari masa lampau yang masih ada.51 Dalam pengertian yang lebih sempit, 

tradisi berarti bagian-bagian warisan sosial khusus yang memenuhi syarat saja, 

yakni yang tetap bertahan hidup di masa kini, yang masih kuat ikatannya dengan 

kehidupan masa kini, dan masih dipraktikkan atau masih dipercaya hingga saat ini.52 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ganjur memiliki arti tombak. 

Ngganjur memiliki makna menombak.53 Namun, kata tersebut memiliki arti berbeda 

di Lamongan dimana istilah Ganjur atau Dudut Mantu berarti melamar yaitu 

meminta kepada seseorang untuk dijadikan sebagai pasangan hidup.54 Selain itu, 

informan berikut juga mengartikan Ganjur sebagai suatu lamaran yang diawali 

pihak perempuan: “Setahu saya Ganjur ya melamar, Ganjuran itu lamaran. ”55 

 Penduduk Kabupaten Lamongan memiliki tradisi yang khas, sedikit berbeda 

dari penduduk lainnya di Jawa Timur apalagi di Indonesia. Kekhasan itu terletak 

                                                           
51 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Kencana, 2004), 67. 
52 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 68. 
53 KBBI Online. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ganjur . 
54 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa (Surabaya: Airlangga University Press, 

2017), 111. 
55 Andi, Wawancara, Lamongan, 05 Februari 2021, 10:10 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ganjur
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pada tradisi lamaran yang dilakukan pihak calon pengantin perempuan melamar 

calon pengantin laki-laki. Tradisi ini biasanya disebut dengan tradisi Ganjuran.56 

 Sesuatu yang penting dalam memahami tradisi adalah sikap atau orientasi 

pikiran masyarakat tentang suatu benda material atau gagasan-gagasan yang berasal 

dari masa lalu yang dipungut orang di masa kini. Sikap atau orientasi ini menempati 

bagian khusus dari keseluruhan warisan historis (sejarah) dan mengangkatnya 

menjadi tradisi. Arti penting penghormatan atau penerimaan sesuatu yang secara 

sosial ditetapkan sebagai tradisi menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi 

itu.57 Suatu tradisi masih dilestarika biasanya karena sejarahnya sangat diingat dan 

dianggap penting bagi masyarakat. Tapi sangat disayangkan apabila sebagian besar 

masyarakat mengakui bahwa tidak tahu sejarahnya. Sebagaimana diungkapkan oleh 

salah satu masyarakat Dusun Dempel berikut: “Kalau sejarahnya saya tidak tahu. 

Kenapa kok yang melamar perempuan. Benar ini tradisi di Lamongan. Tapi saya 

kurang tau sejarahnya.”58 

 Pernyataan diatas diucapkan oleh Kepala Dusun, kebetulah beliau dibesarkan 

di kota. Maka ada wajarnya apabila beliau tidak mendengar cerita sejarah tradisi 

Ganjuran dari para orang tua. Namun, beberapa masyarakat lain yang dibesarkan di 

Dusun Dempel juga mengaku tidak mengetahui sejarah Tradisi Ganjuran. 

Sebagaimana ucapkan informan berikut:“Istilah Ganjuran berasal dari bahasa apa 

                                                           
56 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 111. 
57 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 68. 
58 Wasito, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 18:10 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

itu saya kurang tau.”59 Informan tersebut tidak mengetahui sebenarnya tradisi 

Ganjuran itu berasal dari bahas apa. Peneliti juga belum menemukan sumber yang 

mengatakan Ganjuran itu dari bahasa apa. Yang pasti, masyarakat hanya 

mnegartika kalau arti Ganjuran adalah lamaran. 

 Pendapat diatas dikemukakan oleh salah satu tokoh masyarakat di Dusun 

Dempel. Tokoh masyarakat saja masih kurang tau tentang sejarah tradisi ini. Maka 

peneliti mencoba menggali pendapat kaum millenial tentang sejarah tradisi 

Ganjuran. Ternyata kaum milenial sebagian besar mengakui bahwa ia tidak tahu 

sejarah tradisi ini. Beberapa bahkan mengaku tidak tahu tentang tradisi ini. 

Sebagaimana kalimat salah satu informan berikut: “Saya tidak mengetahui tradisi 

Ganjuran sendiri itu seperti apa.”60 Informan tersebut mengatakan tidak mengetahui 

tradisi Ganjuran ini baik sejarahnya maupun prosesnya. 

b. Fungsi dan Tujuan Tradisi Ganjuran 

 Masyarakat tidak mampu hidup tanpa tradisi meskipun mereka sering merasa 

tidak puas terhadap tradisi yang mereka miliki dan mereka lakukan. Berikut adalah 

fungsi tradisi:61 

1) Tradisi adalah kebijakan secara turun-temurun, tempatnya didalam kesadaran, 

keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta didalam benda yang diciptakan 

di masa lalu. Tradisi sudah seperti onggokan gagasan dan material yang dapat 

                                                           
59 Khamim, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 19:00 WIB. 
60 Udin, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 17:30 WIB. 
61 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 72. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

digunakan orang dalam tindakan di masa kini dan untuk membangun masa depan 

berdasarkan pengalaman dari masa lalu.62 Tradisi ini ada karena adanya suatu 

sejarah tertentu di masa lalu. Adanya tradisi Ganjuran diharapkan menjadi patokan 

bagaimana proses dua keluarga akan menjalin hubungan besanan. 

2) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup masyarakat secara umum, 

keyakinan, pranata, dan aturan yang sudah ada dalam suatu daerah tertentu.63 Tradisi 

Ganjuran juga secara tidak langsung memberikan aturan yang tidak mengikat 

kepada masyarakat dalam melakukan proses lamaran sehingga masyarakat bisa 

kompak dan memiliki keunikan tersendiri. 

3) Menyediakan sebuah simbol identitas kolektif yang unik dan bisa meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas, dan kelompok 

tertentu.64 Tradisi Ganjuran juga termasuk identitas masyarakat Lamongan pada 

umumnya dan Dusun Dempel khususnya. Tradisi ini dianggap khas karena tidak 

sama dengan tradisi masyarakat yang berasal dari daerah lain terutama diluar Jawa. 

Sebagaimana diucapkan informan sebagai berikut: “Adanya tradisi itu baik, 

selama tidak melanggar aturan agama dan negara. Seharusnya dilestarikan. Karena 

nantinya akan menjadi ciri khas. Akan menjadikan keunikan tersendiri dari sebuah 

Desa.”65 Menurut informan tersebut bahwa tradisi ini baik dan layak untuk 

                                                           
62 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 72. 
63 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 73. 
64 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 73. 
65 Wasito, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 18:20 WIB. 
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dilestarikan karena tidak melanggar aturan agama dan negara. Selain itu, tradisi ini 

juga akan menjadi cirri khas dan keunikan suatu daerah yang melakukannya. 

 Setiap tradisi pasti memiliki tujuan tersendiri, begitu pula dengan tradisi 

Ganjuran. Karena tradisi ini milik masyarakat luas, maka setiap masyarakat 

memilik pendapat masing-masing yang tidak sama. Salah satu tujuanmya 

sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut: 

 Tujuan utama ngganjur itu meminta. Meminang kalau bahasa 

indonesianya. Nah bawaan makanan memang tidak menjadi syarat, tapi 

menjadi kewibawaan seseorang. Kalau ada orang melamar membawa 

makanan satu mobil misalnya akan kalah pamor dengan yang membawa 5 

mobil. Terus kesannya wah dan mewah sehingga ada kebanggaan punya 

menantu seperti itu.66 

 

 Menurut informan diatas bahwa tujuan tradisi Ganjuran adalah meminang atau 

melamar. Ketika proses lamaran itu biasanya pihak yang melamar membawa barang 

bawaan berupa makanan. Barang bawaan ini sebenarnya bukanlah suatu kewajiban. 

Akan tetapi barang bawaan ini sebagai bentuk kewibawaan orang yang melamar. 

Pemalar yang membawa barang bawaan banyak akan dipandang mewah oleh 

masyarakat yang melihatnya. 

 Ada sebagian masyarakat  yang mengatakan bahwa Tradisi Ganjuran tersebut 

melambangkan keinginan keluarga perempuan membawa calon pengantin laki-laki 

menjadi bagian keluarga pengantin perempuan.67 Adapula yang menganggap bahwa 

                                                           
66 Khamim, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 19:00 WIB. 
67 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 111. 
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tujuan Ganjur itu sekedar meminang. Tidak ada yang salah dari pendapat tersebut 

selama tidak menyalahkan pendapat lain. 

 Hingga saat ini sebagian penduduk Lamongan masih melestarikan tradisi 

Ganjur, sedangkan sebagian yang lain sudah mulai meninggalkannya. Mereka yang 

meninggalkan tradisi tersebut adalah pihak perempuan yang menikah dengan laki-

laki dari daerah lain, adapula yang meninggalkan adat tersebut dengan alasan malu 

dan meminta agar pihak laki-laki yang melamar perempuan, dalam tradisi Ganjur 

yang masih dilestarikan juga telah mengalami perubahan. Perubahan tersebut terjadi 

seiring dengan banyaknya warga Lamongan yang memeluk agama Islam. Adapun 

yang berubah adalah meninggalkan tardisi mengunjungi tempat-tempat yang 

dikeramatkan. Semula tradisi tersebut dilakukan dengan tujuan agar pihak mempelai 

dan keluarganya terhindar dari malapetaka. Selanjutnya tradisi membawa air suci 

berisi bunga dengan tujuan agar mempelai wanita diberikan agar mempelai wanita 

diberikan keselamatan dan kesejahteraan juga mulai ditinggalkan. Tradisi yang 

masih dilestarikan adalah menentukan hari baik untuk pernikahan atau Nogo Dino 

dengan tujuan agar ritual pernikahan berjalan dengan lancar dan selamat.68 Menurut 

informan, tradisi menentukan hari baik ini masih ada sampai sekarang sebagaimana 

kalimat berikut: “Biasanya setelah salah satu keluarga melamar itu kemudian 

keluarga satunya membalas bersamaan dengan penentuan hari terbaik untuk 

pernikahan”.69 Jadi, yang masih dilakukan sampai saat ini adalah tradisi memilih 

                                                           
68 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 111. 
69 Sunnah, Sunnah, Wawancara, Lamongan, 20 November 2020, 19:00 WIB. 
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hari baik untuk pernikahan. Tradisi tersebut berlangsung ketika ada proses 

pembalasan lamaran. 

c. Tahap-Tahap Tradisi Ganjuran 

 Adapun tata cara lamaran yang dilakukan oleh masyarakat Lamongan yang 

masih melestarikan tradisi adat Ganjur adalah: 

1) Madik atau golek lancur 

 Merupakan proses mencari jejaka yang dilakukan oleh pihak keluarga gadis 

ketika anak gadis telah cukup umur untuk dinikahkan. Jejaka yang dicari adalah 

yang memiliki karakter rajin bekerja. Biasanya pelaksanaan mandik dilakukan 

dengan bantuan orang lain yang mengenal jejaka yang akan dipilih. 

2) Nyontok atau ganjur 

 Merupakan proses keluarga gadis datang kerumah jejaka dengan membawa 

gula dan kopi dalam tas anyaman lontar. Tujuannya adalah untuk silaturrahmi dan 

menanyakan pada keluarga jejaka apakah sudah ada yang melamar jejaka tersebut. 

3) Notog dinten atau negesi 

 Merupakan proses ingin mendapatkan jawaban yang pasti dari pihak jejaka 

dengan membawa nasi dengan lauk ikan kutuk yang diberi bumbu keluwak. 

4) Ningset atau nglamar 

 Merupakan proses datang untuk melamar dengan membawa peningset berupa 

kopyah dan sarung, yang memiliki arti simbolis agar sang jejaka semakin rajin 

beribadah. 

5) Mbales atau totogan 
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 Merupakan proses orang tua jejaka datang ke rumah orang tua gadis sambil 

membawa nasi dengan lauk ikan kuthuk kela ireng yaitu diberi bumbu keluwak. 

Maksudnya adalah memberikan jawaban yang pasti tentang lamaran yang pernah 

disampaikan oleh pihak keluarga gadis. 

6) Ambyuk atau mboyongi 

 Merupakan proses kepindahan jejaka  ke ruamh kaluarga calon mertua. Pada 

zaman dahulu dirumah calon mertua selain membantu pekerjana rumah juga 

membantu mengerjakan sawah. Pada tahap ini, jejaka memiliki kesempatan 

melakukan pendekatan dengan si gadis. 

7) Ngethek dina 

 Merupakan proses menghitung ramalan baik dan buruknya perjodohan serta 

menentukan hari pelaksanaan pernikahan. Dasar perhitungan adalah nabtu hari dan 

pasaran kelahiran gadis dan jejaka yang dijodohkan.70 Tradisi ini masih berlaku 

sampai sekarang sebagaiamana kalimat informan berikut: “Biasanya setelah salah 

satu keluarga melamar itu kemudian keluarga satunya membalas bersamaan dengan 

penentuan hari terbaik untuk pernikahan”.71 Jadi, menurut informan tersebut bahwa 

perhitungan hari baik untuk pernikahan itu masih ada dan dilakukan ketika proses 

balasan lamaran. 

 Ketujuh tahapan diatas sebagian besar sudah tidak diketahui dan tidak 

dipraktikkan oleh masyarakat. Namun, kebanyakan masyarakat mengakatan kalau 

                                                           
70 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 112. 
71 Sunnah, Wawancara, Lamongan, 20 November 2020, 19:00 WIB. 
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tradisi Ganjuran dahulu memang memiliki tahapan yang agak panjang dan ribet. 

Oleh karena itu sekarang masyarakat menyederhanakan tahapan tersebut, dipilih 

mana tahapan yang penting untuk dilakukan. 

 Pada salah satu tahapan ada suatu momen yang mengharuskan pihak pelamar 

untuk membawa barang bawaan. Seperti yang dikatakan informan berikut:“Barang 

bawaan pada saat lamaran umumnya adalah makanan atau cemilan tradisional 

seperti: Gemblong putih, gemblong merah, wingko, gula, kopi, rokok, lemet, roti 

kukus, donat, kucur, onde-onde, selebihnya tergantung masyarakat setempat.”72 

 Tradisi Ganjuran ini turun temurun, sehingga apabila masyarakat tidak 

membawa barang bawaan seperti yang dianggap masyarakat wajar sebagaimana 

diatas, maka masyarakat lain atau tetangga akan memiliki pandangan negatif 

terhadap orang yang tidak mengikuti tradisi tersebut. Sebagaimana dikatakan oleh 

informan dibawah ini: 

 Ini tradisi, kalau ini tidak dilakukan, katakanlah dikurangi saja itu 

menjadi omongan. Jadi fitnah, yang katanya pelitlah, peritunganlah, kan 

jadi tidak bagus. Padahal ini tidak wajib, karena ini sudah menjadi budaya. 

Budaya itu adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

dan berlaku ditempat itu.73 

 

 Menurut informan diatas, tradisi lamaran dengan membawa makanan tersebut 

apabila tidak dilakukan atau dikurangi saja maka umumnya akan diberi komentar 

buruk oleh orang lain. Misalnya dikatain pelit dan peritungan. Padahal sebenarnya 

                                                           
72 Sunnah, Wawancara, Lamongan, 20 November 2020, 19:00 WIB. 
73 Khamim, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 19:00 WIB. 
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ini bukanlah kewajiban. Akan tetapi karena sudah menjadi kebiasaan maka hal 

tersebut dianggap wajar. 

 Seperti yang kita ketahui bahwa di Desa sikap gotong royong masyarakat masih 

sangat kental. Oleh karena itu menurut peneliti, barang bawaan dalam Ganjuran 

biasanya dibuat atau disiapkan oleh tetangga dan sanak saudara. Hal itu biasanya 

disebut masyarakat dengan kegiatan Rewang. 

2. Tradisi Ganjuran Sekarang 

a. Pengertian dan tujuan Tradisi Ganjuran 

 Adanya  perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat Dusun Dempel 

menyebabkan terjadinya perubahan perilaku masyarakat terutama dalam melakukan 

proses lamaran seseorang. Pergeseran ini disebabkan karena modernisasi dan 

bertemunya budaya satu dengan budaya yang lain. Sehingga tradisi Ganjuran ini 

banyak ditinggalkan atau sekedar berubah bentuk. Sebagaimana dijelaskan 

informan berikut: 

 “Ganjuran itu sudah saya ketahui sejak kecil. Tapi, istilah ganjuran 

berasal dari bahasa apa itu saya kurang tau. Yang jelas, ganjur itu istilah 

umumnya adalah lamaran. Ngganjur itu adalah tradisi melamar/meminta. 

Tapi tradisi ini itu nanti gantian. Misalkan kamu meminta kerumah lelaki 

itu, nanti dia akan kerumahmu untuk memastikan tanggal pernikahan. Hal 

ini dilakukan sebagai keseimbangan. Makanan itu menjadi hal yang 

diperhatikan, melamar, ngganjur kalau hanya membawa uang saja itu 

rasanya belum ngganjur. Melamar kalau belum ada makanan seperti lemet, 

gemblong, itu rasanya belum lengkap. Ibaratnya kayak sholat gak pake 

kopyah. Udah sah tapi kayak ada yang kurang. Nama ganjuran itu 

tergantung daerahnya.”74 

 

                                                           
74 Khamim, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 19:00 WIB. 
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 Dilihat dari penjelasan diatas bahwa pengertian dan tujuan tradisi Ganjuran 

hanya sebatas melamar. Ganjuran ini disebut tradisi karena sudah dilakukana turun 

temurun. Selain itu, bahwa dalam prosesnya tradisi Ganjuran ini mengalami 

perubahan dimana prosesnya tidak sebanyak tahap-tahap tradisi Ganjuran yang 

dilakukan orang terdahulu.  

 Mengenai sejarah tradisi Ganjuran sekarang, masih ada masyarakat yang 

mencoba menjelaskan tentang hal tersebut. Namun, pendapat masyarakat mengenai 

sejarah adanya tradisi Ganjuran ini ternyata berbeda dengan sumber tertulis seperti 

buku dan artikel-artikel. Berikut adalah pendapat salah satu informan: 

 Kalau zaman dahulu itu ada peribahasa “Larang Kentang timbang mbek 

Lombok” yang artinya laki-laki lebih mahal dari pada perempuan. Oleh 

karena itu laki-laki selalu dicari perempuan. Maka jadilah perempuan yang 

melamar. Selain itu, perempuan zaman dahulu itu tingkat tawadhu’ nya 

tinggi terhadap laki-laki.75 

 

 Informan diatas menjelaskan bahwa pada zaman dahulu ada suatu peribahasa 

dalam bahasa Jawa yang berbunyi “Larang Kentang timbang mbek Lombok. Itu 

sebagai dasar adanya tradisi lamaran yang mengharuskan perempuan melamar laki-

laki karena laki-laki dianggap lebih berharga daripada perempuan. Selain itu, laki-

laki dahulu juga dianggap selalu dicari oleh perempuan. Bahkan dahulu perempuan 

dianggap tingkat tawadhu’nya lebih tinggi dari pada perempuan sekarang. 

 Dari penjelasan informan diatas, peneliti mencoba menganalisis bahwa budaya 

patriarki di masyarakat pada zaman dahulu masih sangat kental. Terbukti dengan 

                                                           
75 Jono, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 19:00 WIB. 
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adanya alasan tersebut bahwa laki-laki dianggap lebih berharga daripada perempuan 

sehingga perempuan yang harus melamar terlebih dahulu. Padahal kita sebagai 

sesama manusia yang diciptakan sebagai khalifah di dunia ini seharusnya bisa 

menganggap setara dan saling mendukung serta tidak ada alasan untuk mengatakan 

bahwa laki-laki lebih berharga daripada perempuan apalagi menggunakan benteng 

“lebih tawadhu’”. 

b. Tahap-tahap Tradisi Ganjuran 

 Tahap-tahap tradisi Gajuran disederhanakan dan disesuaikan dengan kondisi 

ekonomi masyarakat. Sebagaimana penjelasan dari informan sebagaimana berikut: 

 Lamaran pernikahan cara di Lamongan itu perempuan melamar laki-

laki, tapi yang melamar itu bukan calon pengantennya saja yang pergi 

kesana tetapi bersama orang tua dan beberapa keluarga dekat. Setelah itu 

mereka akan menanggapi. Dan membalas lamaran itu untuk menentukan 

hari pernikahan.76 

 

 Dapat disimpulkan bahwa lamaran atau Ganjuran pada saat ini prosesnya 

hanya ada 2 yaitu:  

1. Melamar (Ganjur)  

 Tradisi melamar saat ini tidak diharuskann perempuan dahulu yang memulai 

tetapi fleksibel saja dan sesuai kesepakatana bersama. Dalam proses melamar ini, 

keluarga yang ingin melamar harus membawa makanan atau barang bawaan. Hal 

itu dilakukan supaya terlihat pantas dan sopan. Sebagaimana diungkapkan informan 

berikut: 

                                                           
76 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:30 WIB. 
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 “Menurutku tergantung. Karena jaman sekarang ga bisa dipaksakan. 

Disesuaikan saja siapa dulu yang sudah siap. Tapi yang lebih baik, menurut 

kaum tua tradisi tadi bagusnya dilestarikan tapi ya kembali lagi disesuaikan 

dengan kebutuhan. Kalau orangnya mampu ya membawa makanan dan 

barang yang banyak saat melamar. Tapi kalau orangnya sederhana ya 

seadanya saja. Kalau orang dahulu yng punya uang itu ada yang membawa 

sapi. Disesuaikan saja dengan keadaan ekonomi. Kalau sekarang umumnya 

tukar cincin ya tidak apa-apa. Asalkan tidak lembehan (tangan kosong) 

saja. Karena nanti tidak pantas.”77 

 

2. Membalas lamaran sekaligus penentuan hari pernikahan. 

 Membalas lamaran ini juga sama seperti melamar, harus membawa makanan 

atau barang sepantasnya disesuaikan dengan kondisi ekonomi masing-masing 

keluarga. Kedua proses ini dilakukan bersama dengan membawa beberapa makanan 

dan barang-barang. Kalau dahulu harus makanan pokok dan jajanan tradisional. 

Tetapi saat ini bisa digantikan dengan barang semacam cincin, baju, dan sebagainya. 

Barang bawaan inipun bukan menjadi suatu keharusan untuk saat ini. Karena saat 

ini 2 keluarga yang bersangkutan bisa mendiskusikannya disesuaikan dengan 

kondisi ekonomi masing-masing. 

 Selain itu, muda mudi di Dusun Dempel baik yang sudah maupun yang belum 

menikah sudah memiliki pendidikan yang mumpuni sehingga bisa bersikap lebih 

dewasa dalam menentukan proses lamarannya. Kebanyakan dari muda mudi lebih 

memilih mendiskusikan proses lamaran terbaik menurut keluarga masing-masing 

daripada mengikuti tradisi yang sejarahnya berbeda-beda versi. Sebagaimana 

dijelaskan informan berikut:“Kalau saya pribadi lebih baik di diskusikan berdua 

                                                           
77 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:30 WIB. 
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(antar keluarga) dan mengikuti zaman bukan mengikuti tradisi. Sekarang rata-rata 

sudah mengikuti zaman modern dan tradisi tersebut lama kelamaan pasti luntur 

terkecuali memang di suatu wilayah tersebut sudah kental dengan tradisi itu.”78 

 Atas terbukanya pemikiran masyarakat sehingga bisa menerima perubahan 

yang ada dengan baik dan menyikapinya dengan bijak. Selain itu, perubahan sosial 

yang menyebabkan adanya perubahan tradisi inipun tidak melanggar norma-norma 

yang berlaku dan aturan agama yang diyakini. Oleh karena itu perubahan ini 

berjalan dengan mulus meskipun perlahan. Karena pada dasarnya masyarakat selalu 

berubah begitu pula dengan tradisinya. Sebagaiaman diungkapkan oleh informan 

berikut:“Pada akhirnya tradisi ini akan berubah karena menyesuaikan diri dengan 

zaman. Contohnya nyadran dulu kan membawa sesajen ke kuburan. Nah, karena hal 

tersebut dinilai melanggar agama akhirnya sekarang diubah menjadi tahlilan 

dsb.”79Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa perubahan ini terjadi karena 

penyesuain diri dengan zaman dan aturan agama. Sebagaimana diungkapkan 

informan berikut: “Tradisi Ganjuran saat ini tidak mengandung apapun yang 

dilarang agama. Makanya gapapa. Tidak ada yang melarang. Kalau masyarakat 

setuju berarti dilaksanakan gitu aja.”80 Dari pernyataan diatas bisa dilihat bahwa 

apabila aturan agama melarang suatu tradisi, maka tradisi tersebut akan diubah 

menjadi suatu hal yang berbeda bentuk namun memiliki makna yang sama namun 

                                                           
78 Wenny, Wawancara, Lamongan, 01 Desember 2020, 10:00 WIB. 
79 Wasito, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 18:20 WIB. 
80 Mu’in, Wawancara, Lamongan, 12 November 2020, 11:00 WIB. 
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sesuai dengan aturan agama yang ada. Tentunya setiap perubahan harus 

mendapatkan kesepakatan masyarakat. Perubahan tradisi Ganjuran ini secara tidk 

langsung sudah menjadi sesuatu yang dimaklumi oleh masyarakat setempat. 

 

3. Analisis Perubahan Sosial: Lunturnya Tradisi GanjuranMasyarakat Dusun 

Dempel Menggunakan Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons 

 Fungsi merupakan sekumpulan tindakan yang memiliki maksud untuk 

memenuhi kebutuhan sistem sosial. Ada empat bagian dalam fungsional yang harus 

dimiliki oleh suatu sistem. Keempat hal yaitu adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, 

dan latensi ini menjadi ciri dari setiap sistem yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi. Agar dapat terus bertahan, sistem harus menjalankan empat fungsi 

yaitu adaptasi, tujuan, integrasi, dan latensi atau pemeliharaan pola. Dalam suatu 

tradisi juga harus ada dan menjalankan keempat fungsi tersebut agar bertahan di 

tengah masyarakat yang terus mengalami perkembangan dan perubahan ini. 

Sebagaimana penjelasan dibawah ini: 

a. Adaptasi 

 Suatu sistem harus bisa mengatasi dan memenuhi kebutuhan situasional yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat yang ada. Ia harus menyesuaikan diri 

dengan lingkungan serta menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan-kebutuhan 

masyarakat pada suatu daerah tertentu. Begitu juga dengan tradisi Ganjurandi 

Dusun Dempel ini, banyaknya masyarakat Dusun Dempel yang merantau 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial. Akibatnya adalah tradisi Ganjuran 
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mengalami perubahan bahkan kelunturan. Hal tersebut wajar saja, karena itu terjadi 

sebagai bentuk atau wujud dari adaptasi terhadap lingkungan sosial yang sudah 

berubah kondisinya. 

 Perubahan sosial adalah kejadian yang normal dan berkelanjutan, tetapi 

menurut arah yang berbeda di berbagai tingkat kehidupan sosial dengan berbagai 

tingkat kecepatan. Perubahan sosial dapat menuju kepada suatu arah tertentu dan 

perubahan sosial bisa terjadi dalam jangka waktu yang pendek maupun panjang. 

Untuk memahami perubahan, kita harus menjelaskan tingkat analisis kita.81 

 Perubahan melekat “didalam sifat sesuatu”. Oleh karena itu perubahan juga 

berada dalam sifat kehidupan sosial. Perubahan juga berada pada alam fisik, sejarah 

manusia, intelek masyarakat. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa tidak ada 

sesuatu hal yang tetap seperti apa, dimana, dan keadaan semula. Melainkan, segala 

sesuatu pasti akan bergerak, berubah, terjadi, dan berubah keadaannya. Realitas 

kehidupan manusia tidak bersifat statis. Seperti pengamatan yang dilakukan oleh 

filsuf Yunani kuno yaitu Heraclitus bahwa semua makhluk senantiasa mengalir, 

terus menerus mengalami perubahan, terus menerus tercipta dan lenyap.82 

 Menurut Harper83 perubahan sosial merupakan pergantian atau perubahan pada 

struktur sosial masyarakat yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Ada lima tipe 

perubahan struktur sosial di masyarakat. Pertama yaitu perubahan pada tingkat 

                                                           
81 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta : Bina Aksara, 1989), 8. 
82 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, 9-10. 
83 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 5. 
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personal individu. Dimana peran dan posisi seorang indvidu akan berpengaruh pada 

kondisi sosial. Namun dalam tingkat pertama ini tidak memiliki pengaruh yang 

begitu besar dan tidak banyak aspek yang berubah .84Kedua, perubahan dalam cara 

bagian-bagian struktur sosial berhubungan antara satu dengan yang lain. Perubahan 

ini misalnya ketika terjadi dalam perubahan alur kerja birokrasi nasional dalam 

suatu lembaga pemerintahan. Ketiga yaitu perubahan yang terjadi pada fungsi-

fungsi struktur yang berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh masyarakat. Selain 

itu juga bagaimana sekelompok masyarakat tersebut melakukannya. Keempat 

adalah perubahan yang terjadi pada hubungan antar struktur yang berbeda. Kelima, 

adanya unsur struktur baru yang dianggap lebih baik dari sebelumnya, sehingga 

keseluruhan dalam dunia sosial harus beradaptasi.85 

 Menurut pengamatan peneliti, Mayarakat Dusun Dempel adalah masyarakat 

yang ramah seperti masyarakat peDesaan pada umumnya. Mayoritas masyarakat 

memiliki pekerjaan pokok sebagai petani. Adapula yang bekerja sebagai kuli 

bangunan. Ibu-ibu bekerja dengan mejahit baju dirumah atau berjualan di pasar yang 

terletak disebelah Desa ini. Selain itu, pelajar juga masih belum banyak yang 

menempuh pendidikan diluar kota atau jauh dari Dusun Dempel. Kesimpulannya 

adalah masyarakat di Dusun Dempel mayoritas memiliki pekerjaan dan kegiatan 

yang menetap di Desa ini, kalaupun bepergian untuk bekerjapun tidak jauh dari 

                                                           
84 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, 5. 
85 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, 6. 
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Dusun. Misalnya, mereka yang menjadi buruh tani, guru, tukang rias pengantin, kyai 

atau pendakwah, dan sebagainya.  

 Dalam kondisi masyarakat yang mayoritas berada di Dusun Dempel dan kalau 

bepergianpun tidak jauh dari sini inilah, maka keyaninan yang dipegang oleh 

masyarakat adalah keyakinan dan pengetahuan yang diberikan oleh nenek 

moyangnya. 

 Namun, adaptasi yang terjadi didalam masyarakat terus mengalir sedikit demi 

sedikit. Pada awalnya beberapa area persawahan dibangun rumah-rumah, lembaga 

pendidikan, toko, dan beberapa unit usaha lainnya mengingat Dusun ini memiliki 

letak geografis yang strategis untuk digunakan sebagai tempat usaha. Hal tersebut 

mengakibatkan area persawahan berkurang. Mau tidak mau masyarakat dituntut 

untuk beradaptasi supaya bisa bertahan hidup. Akhirnya masyarakat memilih 

merantau untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 Perubahan sosial ini berawal dari suatu hal yang kecil. Entah bagaimana tiba-

tiba sekarang ini masyarakat Dusun Dempel memiliki pekerjaan sebagai pedagang 

maupun wirausahawan diluar kota. Sebagaimana dikatakan informan berikut:  

“Orang Lamongan banyak yang merantau akhirnya ikut-ikutan cara dari daerah 

lain.”86 Menurut informan tersebut bahwa masyarakat Lamongan mayoritas 

merantau baik itu dalam hal pekerjaan maupun menuntut ilmu. Ketika di kota 

perantauan masyarakat akan bertemu dengan masyarakat lain yang berasal dari 

                                                           
86 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:40 WIB. 
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berbagai latar belakang budaya yang berbeda sehingga memungkinkan adanya 

pengaruh dari budaya lain. Sehingga ketika masyarakat pulang ke Desa setempat 

akan memiliki pemikiran berbeda dan melakukan beberapa hal yang berbeda dari 

masyarakat setempat lainnya. 

 Urbanisasi merupakan proses perpindahan penduduk dari Desa ke kota. 

Urbanisasi terjadi disebabkan oleh adanya keinginan individu atau masyarakat yang 

berada di peDesaan ingin maju atau merubah nasib mereka. Urbanisasi disebabkan 

oleh berbagai faktor di dalam masyarakat maupun diluar.87 Semakin banyak orang 

yang sukses mengais rezeki dan ilmu pengetahuan di tanah perantauan 

menyebabkan masyarakat lain tertarik untuk mencoba pekerjaan yang sama. Bahkan 

saat ini masyarakat Lamongan terutama Dusun Dempel menganggap bahwa 

merantau adalah tradisi orang sini. Hal ini terjadi karena seringnya dan banyaknya 

masyarakat yang merantau. 

 Masyarakat Kabupaten Lamongan memiliki keyakinan bahwa merantau 

menjadi jalan keluar untuk meraih kesuksesan, terutama kesuksesan dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup berupa materi. Tradisi merantau tersebut berawal dari 

kondisi geografis Lamongan yang sebagian terdiri dari pegunungan kapur serta 

melambatnya pertumbuhan ekonomi Lamongan karena posisinya bukan sebagai 

kota industri. Hal ini berbeda dengan kondisi kota ekonomi Kabupaten dan Kota 

tetangganya yaitu Gresik, Surabaya, dan Sidoarjo yang telah lebih dahulu tumbuh 

                                                           
87 Tasmuji, Cholil, dkk., Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Press, 2017), 243. 
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sebagai kota industri. Upaya memajukan sektor industri baru berjalan sekitar 

limabelas tahun terakhir ini.88 

 Meskipun perubahan sosial dan perubahan paradigma masyarakat tradisional 

khususnya dalam praktik pertanian atau cara-cara tradisional menjadi kultur 

mengembangkan produksi namun gerakan revolusi industri yang ditopang oleh 

proses modernisasi tersebut bukanlah menjadi satu-satunya aspek atau dimensi 

utama yang memicu terjadinya proses industrialisasi pada masyarakat tertentu. 

Modernisasi berawal sebagai akibat dari proses transformasi dan perubahan sosial 

yang di picu pula oleh perubahan paradigma masyarakat selaku makhluk sosial dan 

sebagai pelaku perubahan.89 Adanya perubahan tradisi Ganjuran karena adanya 

adaptasi masyarakat. 

b. Pencapaian tujuan 

 Sistem diharapkanbisa membuat suatu tujuan dan memiliki cara tersendiri 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Begitu pula dengan tradisi, setiap 

tradisi memiliki tujuan tertentu. Namun, dari waktu ke waktu tujuan tersebut 

mungkin sudah tidak relevan lagi. Pada saat itu maka tradisi akan menyesuaikandiri  

atau adaptasi. Pada saat adaptasi berlangsung maka terjadilah perubahan pada tradisi 

tersebut dalam hal ini adalah tradisi Ganjuran. 

                                                           
88 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 119. 
89 Muhammad, Perubahan Sosial Pergeseran Paradigma Masyarakat Tradisional dalam 

Perkembangan Modernitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 3. 
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 Tujuan tradisi Ganjuran dahulu adalah bahwa Tradisi Ganjuran tersebut 

melambangkan keinginan keluarga perempuan membawa calon pengantin laki-laki 

menjadi bagian keluarga pengantin perempuan.90 Adapula yang menganggap bahwa 

tujuan Ganjur itu sekedar meminang. Tidak ada yang salah dari pendapat tersebut 

selama tidak menyalahkan pendapat lain. 

 Tujuan adanya tradisi Ganjuran saat ini hanyalah sebatas untuk meminang atau 

melamar. Sebagaimana diucapkan informan berikut: “Ngganjur itu adalah tradisi 

melamar/meminta. Tapi tradisi ini itu nanti gantian. Misalkan kamu meminta 

kerumah lelaki itu, nanti dia akan kerumahmu untuk memastikan tanggal 

pernikahan. Hal ini dilakukan sebagai keseimbangan.” Sedangkan tradisi Ganjuran 

dahulu sudah tidak digunakan oleh masyarakat karena memiliki tujuan dari 

beberapa keluarga biasanya adalah supaya lebih bisa bermusyawarah dan 

mengambil keputusan dari dua keluarga mengingat lamaran adalah suatu hal yang 

perlu dipertimbangkan karena untuk menentukan suatu hal yang sakral yaitu 

pernikahan dan membina rumah tangga kedepannya. Sebagaimana diucapkan 

narasumber berikut: “Kalau saya menikah dulu tidak mengikuti tradisi sini, karena 

dulu saya lama tinggal di kota. Kami menikah di tahun 2008.”91 Saya pribadi tidak 

melakukan tradisi tersebut. Karena kami mendahulukan musyawarah dan 

                                                           
90 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, 111. 
91 Wasito, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 18:20 WIB. 
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kesepakatan keluarga.”92 Kesimpulannya adalah tujuan dari tradisi Ganjuran ini 

dari masa ke masa mengalami perubahan. 

c. Integrasi 

 Sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. 

Ia pun harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif fungsional tersebut 

(Adaptation, Goal, Latency). Setelah beradaptasi dan mentukan tujuan-tujuannya, 

maka selanjutnya adalah pemeliharaan pola. Sistem ini akan terus berputar kembali 

lagi yaitu beradaptasi, memiliki tujuan, dan memelihara pola. Seterusnya akan 

begitu agar suatu sistem bisa berlangsung dengan baik. Begitu pula tradisi, iaakan 

terus beradaptasi, memiliki tujuan baru yang relevan, kemudian dipelihara polanya. 

 Adaptasi yang dilakukan masyarakat Dusun Dempel telah menyebabkan terjadi 

perubahan pada tradisi Ganjuran. Dimana perubahan itu terletak pada tujuan tradisi 

Ganjuran dan tahap-tahap pelaksanaan tradisi Ganjuran. Perubahan pada setiap 

aspek ini harus berintegrasi supaya sistem tetap berjalan dengan baik. Selama ini 

tidak ada konflik pada masyarakat Dusun Dempel terkait dengan tradisi Ganjuran 

ini. Sebagaimana diucapkan narasumber berikut: “selama ini baik-baik aja ya mbak, 

mau perempuan yang melamar dulu atau bagaimana masyarakat tidak 

mempermasalahkan. Itu kan urusan keluarga yang bersangkutan aja ya.”93 Maka, 

dapat di simpulkan bahwa perubahan ini dapat terintegrasi dengan baik terbukti 

bahwa tidak adanya konflik di masyarakat. 

                                                           
92 Wenny, Wawancara, Lamongan, 01 Desember 2020, 13:45 WIB. 
93 Sunnah, Wawancara, Lamongan, 20 November 2020, 19:00 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

d. Latensi (pemeliharaan pola) 

 Sistem harus melengkapi, memelihara, dan memperbarui motivasi individu dan 

pola-pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut. 

Menurut peneliti, latensi adalah bagian paling sulit karena mempertahankan suatu 

pola dalam masyarakat yang terus berubah dari setiap unsur strukturnya. Keempat 

hal ini harus bisa dilakukan dalam suatu sistem. Masyarakat Dusun Dempel harus 

bisa beradaptasi, menciptakan tujuan, dan memelihara pola tradisi Ganjuran. 

Dimana tradisi ini adalah warisan dari nenek moyang yang harus dijaga supaya 

masyarakat bisa menghargai dan memperkenalkan sejarah kepada anak cucu kelak 

di masa depan. 

 Beberapa penjelasan peneliti tentang adaptasi, tujuan, dan pemeliharaan pola 

masyarakat Dusun Dempel khusunya dalam tradisi Ganjuran telah menggambarkan 

kondisi sesuai yang ada di lapangan. Bahwa cara masyarakat beradaptasi sangat 

berbeda-beda. Tujuan masyarakat melakukannya pasti berbeda-beda juga. Apalagi 

pemeliharaan polanya, mengingat tradisi ini tidak bisa dibuat suatu aturan ketat agar 

terpeliharanya tradisi Ganjuran. Oleh karena perubahan sosial ini tidak bisa 

dikendalikan apakah akan berlangsung dalam tempo waktu yang lama atau bahkan 

secepatnya berubah lagi dan hilang. 

 Seperti halnya tradisi Ganjuran yang hanya memiliki 2 tahap ini, akan terus 

dipelihara polanya sampai suatu hari nanti ada adaptasi lagi, ada tujuan baru lagi, 

dan ada integrasi lagi. Integrasi terbukti atas adanya kesepakatan masyarakat dan 

tidak adanya pertentangan. Karena itu artinya antara aspek adaptasi, tujuan, dan 
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pemeliharaan pola bisa berjalan dengan baik. Adanya perubahan itu artinya ada 

adaptasi yang baru dan adanya persetujuan masyarakat itu menandai aspek lain 

dapat mengikuti dan menyesuaikan. Karena sistem ini akan terus berputar dari 

adaptasi sampai pemeliharaan pola dan seterusnya. 

 Adanya adaptasi dan tujuan tertentu telah membuat perubahan sosial dan tradisi 

khususnya pada tradisi Ganjuran di Dusun Dempel diterima masyarakat. Perubahan 

itu terjadi tentu memiliki tujuan tersendiri dari masyarakat yang mengalami. 

Sedangkan dalam pemeliharaannya tidak bisa diatur oleh masyarakat secara terikat. 

Karena tradisi ini tidak tertulis dan tidak bisa dipaksakan. Oleh karena itu 

pemeliharaan pola dalam hal ini sedikit susah dalam hal ini karena selalu mengikuti 

perubahan sosial dan zaman. Ada kemungkinan generasi mendatang sudah tidak 

tahu lagi cerita-cerita tentang adanya tradisi Ganjuran yang telah berubah ini. 

Mengingat susahnya memelihara pola yang saat ini ada, tapi secara umum tradisi 

lamaran masih dipelihara polanya meskipun  tata cara dan tahapannya yang berbeda. 

Hingga pada saat ini istilah Ganjuran dan beberapa prosesnya masih dilestarikan 

termasuk proses yang sangat uniknya. Sebagaimana diucapkan informan berikut: 

“Kalau saya mempraktikkan perempuan yang melamar. Kecuali satu anak saya yang 

laki-laki melamar dikarenakan suatu sebab.”94 Dari uraian informan diatas 

membuktikan bahwa saat ini masih ada perempuan yang melamar laki-laki 

sebagaimana tradisi Ganjuran dahulu. 

                                                           
94 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:40 WIB. 
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 Namun, karena masih ada beberapa hal yang tidak diubah seperti membawa 

makanan saat melamar itu juga memiliki tujuan tertentu seperti ingin berbagi rezeki 

karena makanan-makanan itu biasanya dibagikan kepada kerabat dekat dan 

tetangga. Namun, barang bawaan ini sekarang bisa di sesuaikan dengan kondisi 

ekonomi masyarakat. Karena kondisi perkonomian setiap masyarakat berbeda-beda. 

Sebagaimana diungkapkan informan berikut : “Biasanya gawan yang dibawa saat 

lamaran ya makanan tradisional kayak lemet gitu-gitu tapi sekarang ada yang bawa 

cincin juga gapapa disesuaikan aja sama ekonomi keluarga”.95 Dari informan diatas 

dapat kita ketahui bahwa dahulu ketika melamar selalu membawa barang bawaan 

berupa makanan tradisional sedangkan sekarang kebanyakan masyarakat lamaran 

membawa cincin. Hal tersebut berubah seiring berjaalannya waktu dan masyarakat 

memakluminya. 

 Adanya keinginan masyarakat untuk melestarikan tradisi Ganjuran ini bisa 

menjadi kemungkinan terpeliharanya tradisi Ganjuran. Karena banyak masyarakat 

yang berharap demikian. Sebagaimana dijelaskan informan berikut: “Sebagai warga 

Indonesia yang memiliki banyak budaya dan adat istiadat, seharusnya kita 

melestarikan budaya asli daerah kita masing-masing. Menurut saya tradisi ini harus 

dilestarikan karena saya sendiri juga orang Lamongan,jadi harus melestarikan 

tradisi asal daerah.”96 Informan tersebut menjelaskan bahwa seharusnya kita 

melestarikan budaya asli kita masing-masing, mengingat Indonesia memiliki 

                                                           
95 Sunnah, Wawancara, Lamongan, 20 November 2020, 19:00 WIB. 
96 Fiyan, Wawancara, Lamongan, 28 November 2020, 18:30 WIB. 
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banyak budaya dan adat istiadat yang tentunya menjadi ciri khas. Sangat 

disayangkan apabila ciri khas tersebut hilang. 

 Mayoritas masyarakat berkeinginan untuk melestarikan tradisi Ganjuran akan 

tetapi kalau tidak ada yang memulai dari dirinya sendiri sepertinya akan sulit 

menjaga tradisi ini supayaa tetap berlangsung di masa depan. Apalagi masyarakat 

yang berkeinginan melestarikan tradisi ini tidak mengetahui sejarahnya bahkan 

prosesnya. Sebagaimana pendapat informan berikut: “Saya tidak mengetahui tradisi 

Ganjuran sendiri itu seperti apa. Jadi, tidak tau sisi positifnya bagaimana. Tapi lebih 

baik dilestarikan.”97 

  

                                                           
97 Udin, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 17:30 WIB. 
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1. Organisme Behavioral  

 Organisme behavioral yang memiliki fungsi untuk membuat suatu tujuan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Dalam mencapai tujuan tersebut masyarakat akan 

mengalami adaptasi supaya tetap bertahan dan mampu memenuhi tuntutan 

lingkungan. Apabila organisme behavioral dapat bekerja dengan baik maka sistem 

sosial sebagai pemersatu atau integrasi. Sistem sosial berfungsi untuk mengontrol 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. Pada akhirnya sistem kultural sebagai 

latensi atau pemelihara pola ddengan cara membekali masyarakat dengan nilai dan 

norma yang telah ada. Sistem kulturan ini berlaku apabila konteksnya masyarakat 

yang masih memegang teguh nilai budaya yang ada. Namun, apabila masyarakat 

mengalami perubahan sosial dan sampai mempengaruhi perubahan budaya maka 

akan sulit untuk dipraktikkan. 

Struktur Sistem Tindakan Umum 

L   I 

 Sistem Kultural Sistem Sosial  

 Organisme Behavioral Sistem Kepribadian  

A   G 

 

 Dalam tabel tersebut sudah digambarkan bahwa Organisme Behavioral sebagai 

aktor yang mengalami dan mengontrol adaptasi. Sistem kepribadian sebagai 

penentu atau pembuat suatu tujuan dalam sistem. Sistem sosial sebagai pemersatu 
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atau integrasi antara tiga hal tersebut yaitu adaptasi, tujuan, dan latensi. Sistem 

kultural sebagai aktor pemelihara pola dimana nilai-nilai dan kepercayaan yang 

masih dianut akan mempertahankan suatu tradisi dalam hal ini adalah tradisi 

Ganjuran. 

 Masyarakat Dusun Dempel adalah masyarakat yang mampu beradaptasi 

sebagai contohnya masyarakat masih bertahan sampai saat ini dengan segala 

perubahan yang ada. Masyarakat menyesuaikan dengan kondisi geografis dan 

perubahan yang terjadi terhadap sektor pertanian di Dusun Dempel dimana lahan 

pertanian mulai berkurang. Oleh karena itu masyarakat banyak yang memutuskan 

untuk merantau. Ternyata dari merantau itu terjadi perubahan sosial yang lebih besar 

yang berasal dari perubahan pola pikir serta perspektif masyarakat. Perubahan sosial 

yang terjadi tentu bukanlah perubahan yang luar biasa cepat, tetapi sedikit demi 

sedikit dan berlangsung dalam tempo waktu yang lama. Perubahan sosial ini pada 

akhirnya menyebabkan pergeseran paradigma masyarakat dalam memandang suatu 

hal termasuk tradisi Ganjuran. Sebagaimana diucapkan informan berikut: 

“Perubahan ini disebabkan faktor urban. Dapat pengalaman diluar kota akhirnya 

dibawa ke Desa”.98 Adanya pengalaman dari luar kota yang dibawa ke Desa 

tentunya akan merubah pola pikir atau cara masyarakat memandang sesuatu. Seperti 

yang kita ketahui bahwa masyarakat kota terdiri dari masyarakat yang heterogen 

                                                           
98 Wasito, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 18:10 WIB. 
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dan berasal dari daerah yang berbeda-beda serta latar belakang budaya berbeda pula. 

Maka segala perubahan bisa terjadi pada saat itu. 

 

Sistem Tindakan 

 Parsons99memaparkan bahwa terdapat dua aspek penting yang pasti terjadi. 

Perta yaitu tingkatan yang lebih rendah memberikan syarat dan energi yang 

dibutuhkan oleh tingkatan yang lebih tinggi. Kedua, tingkatan yang lebih tinggi 

memiliki control terhadap apa yang ada dibawahnya. Dalam konteks penelitian ini, 

adaptasi menjadi pengontrol fungsi-fungsi lainnya yaitu pencapaian tujuan, 

integrasi, dan pemeliharaan pola. Apabila sistem berhasil beradaptasi, maka akan 

timbul tujuan yang baru dan pemeliharaan pola atas perubahan itu dan seterusnya 

akan berputar. 

 Sedangkan dalam lingkungan sistem tindakan, level terendah yaitu lingkungan 

fisik dan organik, terdiri dari unsur struktur tubuh manusia, anatomi dan fisiologi 

yang sifatnya nonsimbolis. Inti karya Parsons terdapat dalam keempat sistemnya ini 

yaitu sistem tindakan, sistem kepribadian, sistem sosial, dan sistem kultural. 

Kemudian Parsons juga memiliki asumsi sebagaimana berikut: 

a) Sistem memiliki tatanan dan bagian-bagian yang tergantung satu sama lain. 

  Masyarakat Dusun Dempel memiliki pemerintahan Desa, namun tanpa 

masyarakat pemerintahan Desa tidak mungkin ada. Seperti halnya tradisi 

                                                           
99 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul : Kreasi Wacana, 2016), 256. 
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Ganjuran, apabila masyarakat tidak melakukannya maka tradisi tidak akan ada. 

Tradisi ini juga bergantung pada kepercayaan masyarakat, kalau masyarakat 

menganggap tradisi Ganjuran ini tidak terlarang maka tradisi ini masih dilakukan 

sampai saat ini. Sebagaimana diungkapkan narasumber berikut: “Tradisi 

Ganjuran saat ini tidak mengandung apapun yang dilarang agama. Makanya 

gapapa. Tidak ada yang melarang. Kalau masyarakat setuju berarti dilaksanakan 

gitu aja.”100 

b) Sistem cenderung menjadi tatanan yang memelihara dirinya. 

  Tradisi ini masih ada walaupun sudah berubah bentuk dan fungsinya. 

Maka dari itu sepertinya sistem tidak bisa memelihara tradisi ini dengan baik 

karena banyaknya faktor dari luar yang masuk akibat adanya urbanisasi. 

Sebagaimana diungkapkan informan berikut: “Tradisi ini berubah karena zaman, 

dan orang Lamongan banyak yang merantau akhirnya ikut-ikutan cara lamaran 

yang berasal dari daerah lain.”101 

c) Sistem bisa jadi statis atau mengalami proses perubahan secara tertata. 

  Sistem sosial di Dusun Dempel selalu mengalami perubahan secara 

tertata. Apabila pekerjaan masyarakat berubah maka menyebabkan perilaku 

masyarakat juga berubah. Misalnya dahulu pekerjaan masyarakat petani maka 

sikap dan tindakannya sangat sederhana; pergi ke sawah mengais rezeki, 

sedangkan sekarang pekerjaan masyarakat pedagang maka tindakannya 

                                                           
100 Mu’in, Wawancara, Lamongan, 12 November 2020, 11:00 WIB. 
101 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:40 WIB. 
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beragam; pergi ke kota dimana ada kemungkinan untuk terpengaruh dengan 

budaya lain maka tindakannya bisa berubah atau cara bicaranya bisa berubah. 

  Kalau dalam tradisi Ganjuran ini juga mengalami perubahan secara 

tertata. Tujuan melakukan Ganjuran ini telah berubah maka proses atau tahap-

tahap pelaksanaanya juga sudah berubah sebagaimana dijelaskan diatas. 

d) Sifat satu bagian sistem berdampak pada kemungkinan bentuk bagian lain. 

  Seperti yang dijelaskan diatas bahwa apabila terjadi perubahan tujuan 

tradisi Ganjuran maka menyebabkan proses dalam melakukan tradisi Ganjuran 

juga berubah. 

  Dalam penelitian ini, perubahan sosial yang terjadi pada satu aspek atau 

unsur struktur dalam masyarakat akan mempengaruhi aspek yang lain. Dimana 

perubahan sosial dapat menyebabkan perubahan tradisi Ganjuran meskipun ada 

pemeliharaan pola dari sistem kultural. Namun, efeknya tidak banyak. 

2. Sistem Sosial 

  Sistem sosial paling minimal atau paling dasar menurut Parsons dimulai 

dari aspek pada tahap mikro lebih tepatnya pada interaksi antara ego dan alter 

ego. Didalam sistem sosial ada kumpulan individu yang saling berinteraksi dalam 

suatu lingkungan. Berdasarkan konsep-konsep kunci dalam karya Parsons yaitu 

terdiri dari actor, interaksi, lingkungan, optimisasi kepuasan, dan kebudayaan. 

  Menurut peneliti, sistem sosial adalah suatu kesatuan yang terdiri dari 

masyarakat yang sangat beragam dan saling berinteraksi. Interaksi tersebut 

melahirkan simbol-simbol yang menjadikan suatu masyarakat memiliki identitas 
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tersendiri. Mulai dari segi perilaku, pemikiran, sampai melahirkan suatu 

kebudayaan dan tradisi. 

  Sistem sosial harus terstrukturkan sedemikian rupa sehingga dapat 

beroperasi dengan baik dengan sistem lain. Dalam konteks penelitian ini sistem 

sosial maysarakat Dusun Dempel sudah terstruktur dengan adanya pemerintahan 

Desa dan Dusun. Oleh karena itu, sistem sosial ini sudah bisa beroperasi dengan 

baik. 

  Agar dapat bertahan hidup, sistem sosial harus didukung sebelumnya 

oleh sistem lain. Sistem sosial dalam konteks penelitian ini telah didukung oleh 

sistem lain yaitu sistem kultural dan sistem kepribadian. Terbukti bahwa tidak 

adanya konflik dalam masyarakat Dusun dempel. 

  Sistem harus secara signifikan memenuhi proporsi kebutuhan aktor-

aktornya. Kebutuhan masyarakat Dusun Dempel selama ini telah terpenuhi. 

Namun, apanila masih ada aspek yang belum terpenuhi maka masyarakat keluar 

dari Dusun untuk bisa memenuhi kebutuhan itu. Selain itu, keluarnya masyarakat 

daris Dusun seperti merantau untuk bekerja dan menuntut ilmu tidak 

menyebabkan terjadinya disintegrasi atau konflik dalam masyarakat. 

  Sistem harus menimbulkan partisipasi yang memadai dari anggota-

anggotanya. Masyarakat Dusun Dempel mendukung penuh adanya organisasi-

organisasi dalam masyarakat mulai Dari yang kecil yaitu tingkat IPNU-IPPNU 

sampai tingkat pengurus Dusun dan Desa. Hal ini sebagai bukti bahwa partisipasi 

masyarakat sudah memadai bagi anggota-anggotanya. 
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  Harus memiliki kontrol minimum terhadap perilaku yang berpotensi 

merusak. Terdapat aturan-aturan tersendiri dari pemerintahan Desa dan Dusun 

dalam mengontrol sistem sosial. Selain itu, adapula control yang dilakukan oleh 

masyarakat sendiri secara musyawarah dan mufakat. 

  Dapat Mengontrol konflik. Masyarakat Dusun Dempel tentu saja tidak 

lepas dari konflik baik konflik yang ringan maupun yang besar. Namun, adanya 

control konflik dari sistem sosial bisa membuat masyarakat terus bisa bertahan 

sampai saat ini. Terutama konflik akibat tradisi, hal ini bisa diselesaikan dengan 

musyawarah. 

3. Sistem Kultural  

  Menurut Parsons, sistem kultural sebagai kekuatan pokok dari berbagai 

elemen dalam dunia sosial atau dalam sistem tindakan. Dimana di dalam setiap 

interaksi yang dilakukan oleh mayarakat terdapat kebudayaan didalamnya 

sebagai perantara. Kebudayaan berada didalam norma dan nilai. Budaya juga 

diinternalisasikan oleh masyarakat kedalam dirinya. Meskipun demikian, sistem 

kulturan bukanlah suatu bagian dari sistem yang lain. Aspek sistem kultural 

memang terdapat pada sistem sosial dan sistem kepribadian namun ia bukanlah 

menjadi bagian dari keduanya. 

  Dalam konteks penelitian ini, sistem kultural adalah kebiasaan 

masyarakat yang dilakukan atas pengetahuan dan nilai-nilai yang telah diajarkan 

orang-orang pada zaman dahulu. Sistem kultural memiliki arti penting dalam 

pemeliharaan suatu pola dalam hal ini adalah pemeliharaan tradisi Ganjuran. 
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  Parsons memaparkan bahwa sistem kultural sebagaimana sistem lain 

yang saling berkaitan dan berhubungan. Kebudayaan merupakan simbol-simbol 

yang memiliki pola dan tertata. Pada dasarmya kebudayaan bersifat subjektif dan 

simbolis maka ia bisa berasal dari satu sistem ke sistem lainnya. Baik sistem 

sosial melalui difusi maupun sistem kepribadian melalui sosialisasi. Namun, 

akibat adanya karakter yang dimiliki kebudayaan yaitu simbolis dan subjektif 

menyebabkan ia memiliki kekuatan untuk mengontrol aspek lain atau dengan 

kata lain bisa menjadi pemelihara pola. 102 

  Dalam penelitian ini, sistem kultural sangat berarti untuk bisa 

mempertahankan tradisi Ganjuran. Tanpa adanya sistem kultural maka 

perubahan sosial akan merubah segalanya dalam waktu yang sangat cepat karena 

tidak adanya pemeliharaan pola. Tradisi Ganjuran biasanya masih dipegang oleh 

orang tua yang ingin melestarikan tradisi ini. Sebagaimana ucapan informan 

berikut: “Antara Lamongan dan daerah lain sekarang ini hampir sama, tinggal 

apakah naluri orang tua itu masih digunakan atau tidak. Tergantung kesadaran 

orang tua, kalau orang tua masih tidak ingin meninggalkan tradisi itu ya tetap di 

praktekkan. Tapi kalau orang tuanya terbiasa di kota, maka lamarannya akan di 

sesuaikan sesuai pengetahuannya sendiri.”103 Disini, orang tua memegang 

kekuatan sistem kultur yang kuat dimana merekalah yang mampu menjadi agen 

pemeliharaan pola. Sebagaimana penjelasan diatas bahwa apabila orangtuanya 

                                                           
102 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul : Kreasi Wacana, 2016), 256-263. 
103 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:40 WIB. 
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terbiasa di kota maka sebagian besar tidak melakukan tradisi ini, karena mereka 

melakukan sesuai dengan pengetahuan yang sekarang. Selain itu, para remaja di 

Dusun yang akan menikah biasanya mendengarkan dan mengikuti apa kata orang 

tua. Baik dari kriteria pemilihan jodoh sampai proses lamaran dan 

pernikahannya.  

4. Sistem kepribadian 

  Sistem kepribadian tidak hanya dikendalikan oleh sistem kultural, 

namun juga oleh sistem sosial. Kepribadian di definisikan sebagai organisasi 

sistem orientasi dan motivasi tindakan aktor individual.Dalam penelitian ini, 

tradisi Ganjuran dilakukan karena adanya motivasi tertentu yaitu tujuan tradisi 

Ganjuran ini. Sistem kepribadian bisa berubah karena adanya perubahan sosial 

dalam masyarakat Dusun Dempel. 

  Sistem kepribadian bertugas untuk mendefinisikan tujuan suatu sistem 

dan bagaimana agar tujuan yang telah direncanakan bisa diwujudkan demi 

kebutuhan masyarakat. Sebagaimana penjelasan diatas mengenai perubahan 

tujuan tradisi Ganjuran yang dahulunya benar-benar untuk menghargai 

pemberian warisan dari para pendahulu dan kini tujuannya masih sama tapi sudah 

banyak yang tidak memahami sejarahnya sehingga masyarakat seperti bingung 

harus melestarikan sejarah yang seperti apa. Namun, tradisi ini masih ada karena 

sudah dianggap seperti kebiasaan masyarakat. 
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4. Respon Masyarakat Terhadap Lunturnya Tradisi Ganjuran di Dusun Dempel 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Respon adalah bentuk tidak baku dari 

Respons yang artinya adalah tanggapan; reaksi; jawaban.104 Sedangkan menurut 

Effendy105 dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, bahwa 

respon adalah tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah menerima suatu 

pesan atau informasi tertentu. Seringkali masyarakat diberikan rangsangan yang sama 

namun bisa memberikan respon berbeda-beda. Hal ini dikarenakan manusian yang satu 

dengan manusia yang lain memiliki perbedaan baik dari segi kemampuan alat indera 

ataupun dari pengalaman sosial yang didapat dari lingkungan.106 Menurut peneliti, 

respon adalah tanggapan atas terjadinya suatu hal atau kegiatan. Respon bisa 

diungkapkan oleh masyarakat melalui kata-kata maupun perilaku atau tindakan. Dalam 

penelitian ini, perlu diketahui bagaimana respon masyarakat Dusun Dempel terkait 

suatu tradisi yang mengalami perubahan. 

 Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa respon adalah perilaku 

atau sikap tertentu yang muncul setelah adanya stimulus atau rangsangan berupa 

penerimaan melalui panca indera yang nantinya akan membentuk tingkah laku baru 

berupa persetujuan atau penolakan. Dalam hal ini respon masyarakat mengenai 

                                                           
104https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/respons 
105 Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: Remadja Karya CV, 2017), 

149. 
106 Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, 149. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/respons
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perubahan sosial yang terjadi dan lunturnya tradisi Ganjuran  di Dusun Dempel ini 

beragam sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut: “Adanya tradisi itu baik, 

selama tidak melanggar aturan agama dan negara. Seharusnya dilestarikan. Karena 

nantinya akan menjadi ciri khas. Akan menjadikan keunikan tersendiri dari sebuah 

Desa.”107 Menurut informan tersebut tradisi Ganjuran itu baik karena tidak melanggar 

aturan agama dan negara. Selain itu juga karena tradisi tersebut memiliki ciri khas 

tersendiri pada suatu Desa atau daerah. Namun, perubahan terhadap tradisi Ganjuran 

juga tidak dipermasalahkan selama tidak melanggar aturan agama dan negara. 

 Beberapa masyarakat berharap tradisi ini di lestarikan dan menyayangkan 

adanya perubahan atau lunturnya tradisi ini. Tapi kebanyakan masyarakat tidak bisa 

memulai dari dirinya sendiri atau keluarganya sendiri. Sebagaimana pernyataan 

informan berikut: 

 Tradisi ganjuran ini baik. Sebab ini tradisi, kalau ini tidak dilakukan, 

katakanlah dikurangi saja itu menjadi omongan. Jadi fitnah, yang katanya 

pelitlah, peritunganlah, kan jadi tidak bagus. Padahal ini tidak wajib, 

karena ini sudah menjadi budaya. Budaya itu adalah segala sesuatu yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat dan berlaku ditempat itu. Nanti di 

daerah lain beda, jadi kok seumpama ya sampean dilamar orang lain terus 

tidak mengembalikan ya di bicarakan orang lain. Saya itu sering melamar, 

juga ada kesepakatan. Karena disesuaikan dengan lokasi rumah setiap 

orangnya. Contohnya kemarin saya melamar ke Madura, terus mengambil 

kesepakatan “pak nggak usah ke tempat kami, sudah cukup dibicarakan 

disini aja tanggal dan hari. Kalau sudah sepakat ya sudah selesai. Tapi, 

Kalau saya, felksibel saya. Iya melamar, tapi tidak harus dengan makanan”. 

Yang penting memperkenalkan : taaruf. Memperkenalkan siapa saja yang 

akan menjadi keluarga barunya. Dulu memang harus dengan membawa 

makanan, tapi sekarang bisa diganti dengan mobil, saham dan 

sebagainya.108 

                                                           
107 Wasito, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 18:20 WIB. 
108 Khamim, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 19:00 WIB. 
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 Menurut informan tersebut bahwa tradisi ini baik dan patut dilestarikan. Karena 

apabila tidak dilakukan akan digunjing orang lain (tetangga) yang masih 

melakukannya. Misalnya, ketika seseorang melakukan lamaran atau Ganjuran 

tetapi hanya membawa makanan yang sedikit atau tidak sesuai dengan standar 

masyarakat. Itu biasanya terjadi pada konteks masyarakat yang melamar sesama 

masyarakat Dusun Dempel atau sekitarnya. Apabila proses lamaran itu dilakukan 

oleh salah satu masyarakat Dusun Dempel dengan orang lain yang rumahnya 

terletak jauh dari Kabupaten Lamongan, hal tersebut tidak terjadi. Karena 

masyarakat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi serta kesepakan masyarakat 

yang bersangkutan. 

 Setiap orang memiliki pendapat yang berbeda tentang lunturnya tradisi ini. 

Masih ada orang yang mempertahankan tradisi ini walaupun orang tersebut 

sebenarnya tidak memaksakan kehendaknya untuk keluarganya apalagi orang lain. 

Seperti yang disampaikan informan berikut: 

 Antara Lamongan dan daerah lain sekarang ini hampir sama, tinggal 

apakah naluri orang tua itu masih digunakan atau tidak. Tergantung 

kesadaran orang tua, kalau orang tua masih tidak ingin meninggalkan 

tradisi itu ya tetap di praktekkan. Tapi kalau orang tuanya terbiasa di kota, 

maka lamarannya akan di sesuaikan sesuai pengetahuannya sendiri. 

Contohnya lamaran yang dilakukan oleh keluarga Mahmud yang memiliki 

calon menantu dari kota itu yang melamar laki-laki. Kalau saya 

mempraktikkan perempuan yang melamar. Kecuali satu anak saya yang 

laki-laki melamar dikarenakan suatu sebab.109 

 

                                                           
109 Wachid, Wawancara, Lamongan, 07 November 2020, 18:40 WIB. 
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 Dari informan diatas, kita tahu bahwa saat ini proses lamaran yang ada di 

Lamongan dengan daerah lain sudah hampir sama. Salah satu faktor penting untuk 

mempertahankan atau meninggalkan tradisi tersebut adalah naluri orang tua. Orang 

tau dianggap lebih tau tentang seluk beluk dan manfaat tradisi Ganjuran. Akan 

tetapi, setiap orang tua memiliki pemikiran yang berbeda-beda bergantung pada 

pengalaman hidupnya. Biasanya kalau orang tuanya terbiasa hidup di kota maka 

sebagian besar akan melakukan tradisi Ganjuran sesuai dengan kebiasaan 

masyarakat kota. Informan tersebut menginformasikan bahwa salah satu contohnya 

adalah keluarga bapak Mahmud yang sekitar satu bulan yang lalu melakukan tradisi 

lamaran untuk anaknya. Keluarga bapak Mahmud termasuk keluarga dengan 

perekonomian menegah keatas dibandingkan dengan masyarakat lain di Dusun 

Dempel. Anaknya bapak Mahmud ini perempuan dilamar oleh laki-laki yang 

berasal dari kota. Barang bawaannya bukan lagi dengan membawa makanan atau 

cemilan tradisional. Masyarakat secara umum sendiri kurang tau apa spesifik barang 

bawaan dari laki-laki kepada pihak perempuan selain adanya pemberian cincin 

lamaran. Yang pasti, keluarga dari pihak perempuan menyediakan jajanan 

tradisional sendiri untuk dibagikan kepada masyarakat Dusun Dempel. Hal tersebut 

dilakukan sebagai kabar baik kepada masyarakat lain sekaligus syukuran atas 

lamaran tersebut. 

 Menurut peneliti, hal tersebut wajar dilakukan dengan kondisi perekonomian 

keluarga yang berada di posisi menegah keatas. Dengan perekonomian keluarga 

yang tinggi tentu saja bisa merayakan segala kegiatan keluarga dengan berbagai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

konsep yang diinginkan. Selain itu, karena memang setiap kegiatan yang dilakukan 

oleh suatu keluarga adalah kewenangan keluarga yang mempunyai hajat tersebut. 

 Berbeda generasi tentu akan memiliki perbedaan pendapat. Pendapat dari kaum 

milenial biasanya diharapkan menjadi pendapat yang baik dan mampu merubah hal 

yang negatif menjadi hal positif karena merekalah yang diharapkan di masa depan. 

Dalam merespon perubahan atau lunturnya tradisi Ganjuran ini pendapat generasi 

milenial berbeda-beda. Sebagaimana yang diungkapkan informan berikut: 

 Sebagai warga Indonesia yang memiliki banyak budaya dan adat 

istiadat, seharusnya kita melestarikan budaya asli daerah kita masing-

masing. Menurut saya tradisi ini harus dilestarikan karena saya sendiri juga 

orang Lamongan,jadi harus melestarikan tradisi asal daerah. Tapi, untuk 

mempraktekkannya saya belum karena belum lamaran. Yang pasti untuk 

keputusan saat lamaran itu diambil secara musyawarah.110 

 

 Menurut informan diatas bahwa Indonesia memiliki banyak budaya dan adat 

istiadat, oleh karena itu seharusnya tradisi Ganjuran ini dilestarikan. Akan tetapi 

informan tersebut belum mempraktikkan tradisi Ganjuran sendiri karena dirinya 

belum melakukan tradisi lamaraan. Untuk saat ini informan tersebut berpendapat 

bahwa dalam melakukan serangkaian proses lamaran itu harus berdasarkan 

musyawarah oleh kedua keluarga yang bersangkutan. 

 Menurut peneliti, kaum milenial di Dusun Dempel kebanyakan berharap tradisi 

ini dilestarikan. Tapi mereka tidak bisa mengawali dari dirinya sendiri. Seperti 

informan sebagai berikut: 

 TradisiGanjuran dilestarikan atau tidak itu tergantung individual 

masing-masing, semisal dihilangkan tradisi tersebut pasti banyak pro dan 

                                                           
110 Fiyan, Wawancara, Lamongan, 28 November 2020, 18:30 WIB. 
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kontranya karena di sebagian wilayah sudah mempercayai tradisi tersebut. 

Kalau saya pribadi tidak mempraktikkan tradisi tersebut ketika lamaran.111 

 

 Dari kalimat diatas dapat diketahui bahwa tradisi Ganjuran ini dilaksanakan 

atau tidak itu tergantung keinginan setiap individu. Ketika tradisi ini dihilangkan atau 

ditiadakan maka akan menyebabkan adanya pro dan kotra, mengingat sebagian wilayah 

sudah mempercayai dan memegang erat tradisi tersebut. 

 Setiap generasi milenial yang berharap tradisi ini masih dilestarikan namun 

mereka tidak memulai dari dirinya sendiri tentu saja memiliki alasan tersendiri 

sebagaimana penuturan informan berikut: “Sayang banget sih kalau tradisi ini sampai 

punah atau hilang. Tapi kalau saya pribadi lebih mengikuti anjuran agama kalau laki-

laki yang lebih baik meminang. Tapi orang kan beda-beda ya jadi tergantung 

individunya.”112 Dari kalimat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat 

menyayangkan apabila tradisi Ganjuran ini hilang atau punah. Akan tetapi informan 

tersebut lebih mengikuti ajaran agama Islam yang menyarankan agar laki-laki yang 

melamar perempuan. Kembali lagi bahwa konsep lamaran itu ditentukan oleh keluarga 

yang bersangkutan, maka setiap orang memiliki pilihan masing-masing yang belum 

tentu sama. 

 Ada yang unik dari hasil penelitian ini dimana ada anak muda yang berharap 

tradisi ini tetap dilestarikan padahal dia mengaku tidak memahami tradisi Ganjuran 

ini. Berikut ucapan infoman tersebut: “Saya tidak mengetahui tradisi Ganjuran sendiri 

                                                           
111 Wenny, Wawancara, Lamongan, 01 Desember 2020, 13:45 WIB. 
112 Hakim, Wawancara, Lamongan, 20 November 2020, 10:00 WIB. 
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itu seperti apa. Jadi, tidak tau sisi positifnya bagaimana. Tapi lebih baik 

dilestarikan.”113 Selain itu, adapula masyarakat yang mengatakan bahwa: “Karena Saya 

belum pernah mempraktikannya jadi ya belum tau, tapi kalau tradisi bagusnya 

dilestarikan. ”114 Kemudian pendapat unik berikutnya datang dari informan berikut: 

“Tradisi Ganjuran itu yang biasanya dilakukan sebelum menikah, saya belum pernah 

akan tetapi keluarga saya melakukannya. Meskipun begitu saya tidak melihat secara 

langsung karena saya seringkali di pondok. Oleh karena itu nanti saya ingin mencoba 

mempraktikkan tradisi tersebut tapi nanti di musyawarahkan dahulu.”115 

 Jadi, dari hasil wawancara para informan tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa kebanyakan masyarakat berharap agar tradisi ini tidak luntur, apabila sampai 

luntur itu sangat di sayangkan. Akan tetapi, masyarakat bingung ingin memulai 

melestarikannya dari mana. Sedangkan masyarakat tidak bisa memaksa keluarga atau 

bahkan dirinya sendiri untuk melakukan tradisi Ganjuran. Karena zaman sekarang 

lamaran sudah di musyawarahkan antara kedua keluarga yang bersangkutan. 

 Menurut peneliti, berubahnya tradisi Ganjuran ini wajar. Mengingat 

masyarakat harus senantiasa beradaptasi pada lingkungan dan zaman. Masyarakat yang 

merantau dan bertemu banyak orang denganb berbagai latar belakang juga berhak 

memiliki pilihan konsep lamaran yang mungkin sudah terpengaruh budaya lain 

tersebut. Masyarakat yang memiliki orang tua yang mengharapkan konsep lamaran 

                                                           
113 Udin, Wawancara, Lamongan, 06 November 2020, 17:30 WIB. 
114 Dwi, Wawancara, Lamongan, 10 November 2020, 15:00 WIB. 
115 Ikha, Wawancara, Lamongan, 10 November 2020, 18:00 WIB. 
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tradisional juga berhak melakukannya. Pemuda dan pemudi yang akan melakukan 

lamaran juga berhak membuat konsep atas lamarannya sendiri sebagaimana yang 

terbaik menurut mereka. Pada akhirnya, dalam melakukan lamaran yang terbaik adalah 

sesuai kesepakatan keluarga yang berkaitan. Supaya tidak menimbulkan konflik disaat 

itu dan di kemudian hari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses perubahan sosial dan lunturnya tradisi Ganjuran di Dusun Dempel. 

  Seiring banyaknya masyarakat Dusun Dempel yang merantau baik 

untuk menempuh pendidikan maupun untuk bekerja maka beriringan juga 

dengan berubahnya beberapa kebiasaan masyarakat. Hal ini berpengaruh 

terhadap adanya perubahan pada tradisi Ganjuran. Dimana masyarakat Dusun 

Dempel saat ini sudah banyak terpengaruh gaya lamaran dari daerah lain yang 

lebih umum dilakukan. Berikut adalah tabel untuk menjelaskan beberapa 

perubahan yang terjadi pada tradisi Ganjuran: 

Tabel 5. Perbedaan tradisi Ganjuran Dahulu dan Sekarang 

No. Bagian  Ganjuran dahulu Ganjuran sekarang 

1. Pengertian 

& sejarah 

Ganjuran adalah tradisi 

lamaran di Dusun Dempel 

dimana pihak perempuan 

yang melamar laki-laki. Pada 

umumnya ketika Ngganjur 

ini pihak yang melamar 

membawa barang bawaan 

berupa makanan tradisional. 

Ganjuran adalah tradisi 

lamaran di Dusun Dempel 

dimana bisa dilakukan 

perempuan yang melamar 

laki-laki dahulu ataupun 

sebaliknya. Kedua cara 

tersebut sah saja karena 

sekarang disesuaikan 
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Sejarahnya terkait dengan 

kadipaten di Lamongan pada 

zaman dahulu dan Kediri. 

Singkat cerita 2 puteri dari 

kerajaan Kediri ingin 

melamar 2 putera dri 

kerajaan di Lamongan. 

Namun, ditengah jalan 

lamaran tersebut langsung 

ditolak lantaran 2 putera 

memandang kedua puteri 

tersebut hanya dari fisik saja. 

Itulah yang menjadi landasan 

adanya tradisi Ganjuran yang 

diketahui masyarakat pada 

masa itu. 

dengan musyawarah antar 

keluarga yang 

bersangkutan. Ketika 

melamar pihak yang 

bersangkutan juga 

membawa barang bawaan, 

bisa makanan tradisional 

boleh juga membawa cincin 

dan barang apapun yang 

dianggap berharga dan 

pantas untuk diberikan 

kepada calon mempelai. 

Menurut sebagian besar 

masyarakat Dusun Dempel 

mengatakan bahwa tidak 

tau mengenai sejarahnya. 

Namun, beberapa 

masyarakat mencoba 

menjelaskan bahwa tradisi 

tersebut ada karena pada 

zaman dahulu laki-laki 
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dianggap lebuh berharga 

daripada perempuan. 

Karena sekarang anggapan 

tersebut mulai luntur, maka 

lamaran yang diawali pihak 

perempuan inipun 

mengalami perubahan. 

2.  Manfaat 

& Tujuan 

-Kebijakan turun temurun 

-Memberikan legitimasi 

-Menyediakan simbol 

identitas kolektif 

Kebijakan turun-temurun 

tersebut mulai berubah 

seiring berjalannya waktu. 

Sehingga masyarakat  

memiliki tujuan baru yang 

lebih realistis bahwa tujuan 

Ganjuran adalah sekedar 

melamar untuk memberi 

tanda keseriusan menuju 

jenjang pernikahan. 

3. Tahap-

tahap 

-Madik (mencari jejaka) 

-Nyontok (datang ke rumah 

jejaka) 

-Melamar (Ngganjur) 

-Membalas lamaran 

sekaligus menentukan hari 

baik untuk pernikahan. 
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-Negesi (ingin mendapatkan 

jawaban dari jejaka) 

-Nglamar (melamar) 

-Mbales (keluarga jejeka pergi 

ke keluarga perempuan) 

-Ambyuk (pindah ke rumah 

perempuan) 

-Ngethek Dina (mencari hari 

baik untuk pernikahan). 

Bahkan tradisi Ganjuran 

saat ini, tahap-tahapnya 

bisa disesuain dengan 

kesepakatan saja, misalnya 

tidak perlu ada tahap 

membalas. Jadi, pada saat 

lamaran itu sudah sekaligus 

menentukan hari 

pernikahan. 

 

2. Respon masyarakat terhadap lunturnya tradisi Ganjuran di Dusun Dempel. 

   Pada umumnya masyarakat menganggap bahwa tradisi Ganjuran ini 

baik karena tidak melanggar peraturan agama dan negara. Oleh karena itu, 

banyak masyarakat berharap tradisi ini terus dilestarikan karena hal itu adalah 

warisan sekaligus sebagai ciri khas daerah Lamongan. Namun, banyak 

masyarakat lebih bersepakat untuk melakukan tradisi lamaran sesuai dengan 

musyawarah antar keluarga saja. Sehingga keputusan itulah yang akan dipakai 

dalam proses lamarannya. Selain itu, seiring berkembangnya zaman masyarakat 

juga sudah bisa mentukan mana yang bermanfaat dan tidak perlu menyulitkan 

diri sendiri dengan banyaknya tahapan di lamaran yang akhirnya akan menambah 

anggaran dana dan waktu yang diperlukan. Oleh karena itu, meskipun 
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masyarakat menyayangkan lunturnya tradisi Ganjuran ini akan tetapi mereka 

juga ragu untuk memulai melestarikan dari dirinya sendiri. 

 

 

B. Saran 

1. Saran Umum 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perubahan sosial dan lunturnya 

tradisi Ganjuran untuk memberikan informasi lebih lengkap mengenai suatu tradisi 

yang memberikan pelajaran dan sebagai acuan kepada masyarakat untuk bertindak 

atau melakukan sesuatu di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

2. Saran Khusus 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

kedepannya penulis akan lebih fokus dan detail dalam menjelaskan suatu fenomena 

dengan sumber-sumber yang lebih memadai dan bisa dipertanggungjawabkan. Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca.  
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